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ABSTRAK 
Nama : Nurfajarianti 
Nim : 20500113078 
Jurusan/Fakultas : Pendidikan Biologi/Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Skripsi : Pengaruh Strategi Pembelajaran true Or False Berbasis 
Kartu Domino Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi 
Sistem Reproduksi Di Kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Makassar. 
 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 
kemampuan untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan 
menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak lulus dari sekolah, mereka pintar 
secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi. Skripsi ini membahas tentang pengaruh 
strategi pembelajaran true or false berbasis kartu domino terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sistem reproduksi, dengan permasalahan (1) Bagaimana hasil 
belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran true or false berbasis kartu 
domino pada materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. (2) 
Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran True Or 
False berbasis kartu domino pada materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Makassar. (3) Apakah terdapat pengaruh yang signifikan strategi 
pembelajaran true or false berbasis kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan strategi 
pembelajaran true or false berbasis kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada 
materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental design yaitu 
eksperimen semu dengan desain penelitian Pretest-Postest Control Group Design. 
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Makassar sebesar 256 siswa. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah 
purposive sampling. Jumlah sampel yang digunakan sebesar 72 siswa dimana pada 
kelas XI IPA2 dengan jumlah siswa 36 terpilih sebagai kelas eksperimen yang diajar 
dengan strategi pembelajaran True Or False berbasisi kartu domino dan kelas XI 
IPA1 dengan jumlah siswa 36 terpilih sebagai kelas kontrol diajar dengan 
pembelajaran langsung. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
instrumen tes berbentuk pilhan ganda sebanyak 20. Teknik analisis data dilakukan 
dengan menggunakan teknik analisis deskriptif dan teknik analisis inferensial. 
Hasil penelitian yang diperoleh pada kelas yang menggunakan strategi 
pembelajaran True Or False berbasis kartu domino dengan nilai rata-rata 82,64. Hasil 
belajar siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran True Or False berbasis kartu 
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domino diperoleh nilai rata-rata sebesar 74,22. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran true or false berbasis kartu 
domino terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 makassar. Hal ini 
didukung oleh hasil analisis regresi diperoleh nilai thitung297 >ttabel0,339 dan 
signifikansi (0,05). 
  
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan potensi Sumber 
Daya Manusia (SDM) melalui kegiatan pengajaran. Ada dua buah konsep 
kependidikan yang berkaitan dengan lainnya, yaitu belajar (Learning) dan 
pembelajaran (Intruction). Konsep belajar berakar pada pihak peserta didik dan 
konsep pembelajaran berakar pada pihak pendidik. Peserta didik adalah seseorang 
atau sekolompok orang sebagai pencari, penerima pelajaran yang dibutuhkannya, 
sedang pendidik adalah seseorang atau sekolompok orang yang berprofesi sebagai 
pengolah kegiatan belajar mengajar dan seperangkat peranan lainnya yang 
memungkinkan berlangsungnya kegiatan belajar mengajar yang efektif.
1
 
Kualitas manusia yang dibutuhkan oleh bangsa Indonesia pada masa yang 
akan datang adalah yang mampu menghadapi persaingan yang semakin ketat dengan 
bangsa lain di dunia. Kualitas manusia Indonesia tersebut dihasilkan melalui 
penyelenggaraan pendidikan yang bermutu. Oleh karena itu, guru dan dosen 
mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat strategis. Pasal 39 Ayat (2) 
UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional menyatakan bahwa 
pendidik merupakan tenaga profesional. Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga 
profesional mempunyai visi terwujudnya penyelenggaraan pembelajaran sesuai 
dengan prinsip-prinsip profesionalitas untuk memenuhi hak yang sama bagi setiap 
                                                          
1
 Nana Sudjana, Dasar- dasar Belajar Mengajar (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1984), h. 
43. 
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warga negara dalam memperoleh pendidikan yang bermutu.
2
 
Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah lemahnya proses 
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, anak kurang didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir. Proses pembelajaran di dalam kelas diarahkan 
kemampuan untuk menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan 
menimbun berbagai informasi yang diingatnya untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak lulus dari sekolah, mereka pintar 
secara teoritis, tetapi mereka miskin aplikasi.
3
 
Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana 
yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai 
secara optimal. Keberhasilan implementasi strategi pembelajaran sangatlah 
tergantung pada cara guru menggunakan metode pembelajaran, karena suatu strategi 
pembelajaran hanya mungkin dapat di implementasikan melalui penggunaan metode 
pembelajaran.
4
 
Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan berperan 
penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Skinner dalam Muhibbin 
Syah berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian 
tingkah laku yang berlangsung secara progresif. Perubahan perilaku yang terjadi 
karena belajar merupakan usaha sadar dan disengaja dari individu yang bersangkutan. 
Begitu juga dengan hasil-hasilnya, individu yang bersangkutan menyadari bahwa 
                                                          
2
 Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan Ber-Etika (Yogyakarta: grha Guru Printika, 
2014), h. 142-143. 
3
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Cet. VII  
Jakarta: Premada Media Group, 2010),  h. 1. 
4
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Kencana Pernada Media Grup, 2006), h. 75. 
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dalam dirinya telah terjadi perubahan, misalnya pengetahuannya semakin meningkat, 
dibandingkan sebelum peserta didik mengikuti suatu proses pembelajaran.
5
 
Dalam agama Islam perintah belajar sangatlah dianjurkan. Ayat yang 
menyinggung tentang pentingnya belajar adalah  QS Ali „Imran 3: 18. 
  للَّهُٱ شَ هِ 
شَ   للَّهُ 
شَ
  ۥ شَ  شَ    
للَّهُ
 هِ  شَ  
شَ هِ  
 شَ    شَ هِ  
شَ شَ 
لۡ
ٱ  
ْ
ا  ٱ ْ
 
أ شَ   هِ
لۡ
 هِ 
لۡ
ٱ  هِ    شَ هِ  
  شَ    هِ لۡ هِ 
لۡ
ٱ  
للَّهُ
 هِ    
شَ هِ  
 شَ  
 شَ      هِ شَ
لۡ
ٱ  ي هِي
شَ 
لۡ
ٱ  ١٨  
Artinya: Allah menyatakan bahwa tidak ada Tuhan selain Dia (demikian 
pula) para malaikan dan orang berilmu yang menegakkan keadilan, tidak ada Tuhan 
selain Dia, yang maha perkasa dan bijaksana.
6
  
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan informasi dan 
kemampuan baru. Guru berfikir informasi dan kemampuan apa yang harus dimiliki 
oleh siswa, maka pada saat itu juga guru semestinya berfikir strategi apa yang harus 
dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan efisien. Pembelajaran aktif 
adalah suatu pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk belajar secara aktif. 
Dengan belajar aktif, peserta didik diajak turut serta dalam semua proses 
pembelajaran, dengan cara ini biasanya peserta didik akan merasa suasana yang lebih 
menyenangkan sehingga hasil belajar dapat dimaksimalkan. Strategi pembelajaran 
aktif terdiri atas banyak tipe pembelajaran, salah satunya adalah tipe true or false 
(benar atau salah).
7
 
Strategi true or false statement merupakan salah satu strategi dalam 
pembelajaran aktif yang dapat menstimulasi keterlibatan siswa terhadap materi 
                                                          
5
Muhibbin. Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Ekspres, 2011), h. 11. 
6
Az-Zikr, Al-Qur’an dan Terjemahnya Juz 1 s/d 30 (Transliterasi), (Bandung: Sinar Baru 
Algensindo, 2012), h. 97. 
7
Sri Maryani, Erman Har, Gusmaweti, Penerapan Strategi Active Learning Tipe True or False 
dalm Pembelajaran Biologi Siswa Kelas VIII SMPN 1 Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan, 
Jurnal Penelitian Universitas Bung Hatta, 2014, h. 4. 
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pelajaran yang diberikan. Strategi ini merupakan aktifitas kolaboratif yang dapat 
mengajak siswa untuk terlibat dalam materi pembelajaran langsung. Strategi ini dapat 
menumbuhkan kerja sama tim dan saling bertukar pendapat. Strategi True or False 
Statement mengharuskan siswa untuk menyampaikan pendapat tentang benar atau 
salahkah pernyataan yang diperoleh, yang sebelumnya sudah didiskusikan dalam 
kelompoknya. Siswa akan lebih aktif karena mereka akan bertukar pikiran dengan 
anggota kelompoknya demi keberhasilan kelompoknya dalam menjawab pertanyaan 
yang diberikan dengan materi pembelajaran yang dipelajari.
8
 Permainan kartu 
domino dalam pelajaran biologi tidak jauh berbeda dengan permainan kartu domino 
yang sering ditemui pada kehidupan sehari-hari. Perbedaan utamanya terletak pada 
kartu-kartunya.  
Berdasarkan hasil pengamatan di SMA Negeri 11 Makassar yang dilakukan 
pada hari senin 03 September 2016, pada pukul 10.00 WITA, menunjukkan bahwa 
kenyataan di lapangan masih memperlihatkan proses pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru dalam kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, 
yang selanjutnya membentuk siswa menjadi obyek dan pendengar setia di dalam 
kelas yang mengakibatkan peserta didik tidak mampu mengembangkan potensi, bakat 
serta kemampuannya dalam diri mereka. Kemudian ceramah menjadi suatu strategi 
belajar yang menjadi pilihan utama dan yang paling disenangi pendidik dalam 
menjalankan proses belajar mengajar. Akibatnya peserta didik menjadi jenuh dan 
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tidak adanya motivasi dalam belajar di kelas,serta tidak dapat mengingat apa yang 
telah mereka pelajari.  
Proses belajar mengajar seperti inilah yang berlangsung terus menerus dalam 
sistem pembelajaran dan pada akhirnya menjadikan hasil belajar peserta didik 
menurun. Khususnya dalam pelajaran biologi pada materi sistem reproduksi yang 
membutuhkan banyak penalaran konsep dan pengalaman juga keterlibatan siswa 
dalam belajar. Hal ini juga berdampak pada hasil ulangan yang diperoleh, dimana 
masih banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah standar (KKM 70) dan harus 
mengikuti remedial. Model pembelajaran True Or False berbasis kartu domino siswa 
diharapkan dapat lebih aktif dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dan 
mampu mengontruksi sendiri pengetahuan-pengetahuan baru yang akan didapatkan 
melalui proses belajar. Oleh sebab itu, pembelajaran akan lebih bermakna sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
Keberhasilan proses belajar mengajar yang telah dilakukan di kelas 
berindikasi pada meningkatnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik. Jadi salah 
satu pihak yang sangat berperan penting dalam upaya peningkatan hasil belajar 
peserta didik dalam pendidikan yaitu guru. Seorang gurulah yang merumuskan dan 
merencanakan model pembelajaran yang efektif dan efisien sehingga peserta didik 
dapat memenuhi nilai kriteria ketuntasan minimal sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Dan dari beberapa jurnal, model 
pembelajaran yang mendekati kriteria yang paling baik dalam pemenuhan kriteria 
ketuntasan minimal adalah model pembelajaran true or false berbasis kartu domino. 
Memperhatikan permasalahan di atas, sudah selayaknya dalam proses 
pembelajaran biologi khususnya pada metri sistem reprodksi dilakukan suatu inovasi. 
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Pada masa lalu pembelajaran harus terfokus pada pendidik dan kurang melibatkan 
peran aktif dari peserta didik. Dengan dimunculkannya suatu inovasi diharapkan agar 
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan peserta didik dapat aktif dalam 
proses pembelajaran tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas tentang permasalahan dalam pembelajaran Biologi, 
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi 
Pembelajaran True Or False Berbasis Kartu Domino Terhadap Hasil Belajar 
Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi Di Kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Makassar”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan dari latar belakang tersebut, maka penulis 
mengemukakan beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran 
True Or False berbasis kartu domino  pada materi sistem reproduksi di kelas 
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran True 
Or False berbasis kartu domino  pada materi sistem reproduksi di kelas XI 
IPA SMA Negeri 11 Makassar? 
3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran True Or 
False berbasis kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 
reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar? 
C. Hipotesis  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
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kalimat pertanyaan.
9
 Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang 
signifikan Strategi Pembelajaran True or  False berbasis Kartu Domino terhadap 
hasil belajar siswa  pada materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Makassar. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel true or false dan ceramah dimaksudkan oleh 
peneliti untuk memberikan gambaran yang jelas tentang variabel hasil belajar yang 
diteliti dan diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca 
terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung 
dalam judul. Defenisi operasional variabel pada penelitian ini adalah: 
1. Pembelajaran True or False Berbasis Kartu Domino 
Strategi true or false statment merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran aktif 
yang dapat menstimulasi keterlibatan siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan. 
Strategi ini merupakan aktifitas kolaboratif yang dapat mengajak siswa untuk terlibat 
dalam materi  pembelajaran langsung. Strategi ini dapat menumbuhkan kerja sama 
tim dan saling bertukar pendapat. Strategi true or false statment mengharuskan siswa 
untuk menyampaikan pendapat tentang benar atau salahkah pernyataan yang 
diperoleh, yang sebelumnya sudah didiskusikan dalam kelompoknya. Siswa akan 
lebih aktif karena mereka akan bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya demi 
keberhasilan anggota kelompoknya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan 
dengan materi pembelajaran yang dipelajari.
10
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Permainan kartu domino sangat bangus untuk membantu merangsang 
aktifitas otak,karena hal itu memerlukan fokus, perhatian, konsentrasi dan strategi. 
Setiap bermain kartu domino dapat membantu mendorong saraf untuk terus 
mengembangkan dan menumbuhkan sel-sel otak baru. Permainan domino juga dapat 
meningkatkan interaksi sosial antara satu dengan yang lainnya. 
Pembelajaran true or false merupakan suatu strategi pembelajaran aktif yang 
dimana lebih banyak melibatkan peran siswa di dalamnya. Pembelajaran true or false 
adalah strategi pembelajaran dengan menggunakan kartu yang berisi pernyataan 
benar dan salah. Kartu domino adalah suatu permainan yang dimana permainan ini 
sangat bagus untuk merangsang aktivitas otak, meningkatkan interaksi sosial. Dalam 
pembelajaran true or false akan diimplementasikan dengan permainan kartu domino. 
2. Ceramah 
Metode ceramah yaitu penerapan dan penuturan secara lisan oleh guru 
terhadap kelasnya, dengan menggunakan alat bantu mengajar untuk memperjelas 
uraian yang disamapaikan kepada siswa. Satu hal yang tidak pernah menjadi bahan 
refleksi bagi guru adalah tentang efektifitas penggunaan metode ceramah yaitu 
mengenai minat dan motivasi siswa, bahkan akhirnya juga berdampak pada prestasi 
siswa. 
3. Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu 
materis tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. 
Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi apa belum. Penilaian 
merupakanupaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi pendidikan yang 
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ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses suatu pendidikan serta kualitas 
kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.
11
 Hasil belajar 
peserta didik yang dimaksud disini adalah perubahan tingkah laku dan skor atau 
angka yang menunjukkan tingkat penguasaan atau pemahaman siswa terutama pada 
materi sistem reproduksi. 
E. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai “keefektifan strategi true or false (ToF) dalam 
pembelajaran IPS pada siswa kelas III SDN Jatingarang 03 kabupaten Pemalang” 
menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan hasil belajar antara pembelajaran 
yang menggunakan strategi true or false dan yang menggunakan model 
konvensional. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis menggunakan 
independent sample t test melalui program SPSS versi 20 yang menunjukkan bahwa 
nilai thitung> ttabel (2,641 > 1,671) dan nilai signifikansi kurang dari 0,05 (0,011 < 
0,05).
12
 
Penelitian mengenai “pengaruh penggunaan media modifikasi kartu domino 
terhadap hasil belajar siswa pada konsep sistem sirkulasi darah” terdapat pengaruh 
positif dalam hasil belajar siswa, hal ini ditunjukkan dengan uji statistik dengan uji-t 
yakni thitung (9,08) > ttabel (2,00) pada taraf signifikan. Pengaruh juga dapat dilihat dari 
rata-rata nilai posttest antar kelompok yakni, kelompok eksperimen sebesar 86,81 dan 
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kelompok kontrol sebesar 64,3. Selain itu, pengaruh dari perlakuan juga ditunjukkan 
oleh rata-rata N-Gain untuk kelompok eksperimen 0,83 dan kelompok kontrol 0,52.
13
 
Perbedaan skripsi di atas dengan skripsi saya adalah lokasi penelitian saya 
berada pada SMA Negeri 11 Makassar sedangkan skripsi Yesi Arifan Eka Ningrum 
berada di SD Jatingarang kemudian materi yang diteliti juga berbeda pada penelitian 
saya, saya mengambil materi pada sistem reproduksi pada siswa SMA sedangkan 
saudari Yesi Arifan mengambil materi IPS pada siswa SD. Selain perbedaan dari segi 
lokasi serta materi yang dibawakan perbedaan yang lain terletak pada jenis penelitian 
yang digunakan, jenis penelitian yang digunakan saudari menggunakan jenis 
penelitian PTK ( penelitian tindakan kelas) sedangkan penenlitian saya menngunakan 
penenlitian quasi eksperimental. Begitupun pada penelitian saudara Nyimas Arraham 
materi yang dibawakan mengenai sistem sirkulasi. 
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi 
pembelajaran True Or False berbasis kartu domino pada materi sistem 
reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
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2. Mengetahui bagaimana hasil belajar siswa tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran True Or False berbasis kartu domino pada materi sistem 
reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
3. Mengetahui adakah pengaruh yang signifikan strategi pembelajaran True Or 
False berbasis kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 
reproduksi. 
2. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi semua kalangan 
pendidik  di lembaga sekolah pada umumnya Setelah melakukan penelitian diperoleh 
manfaat sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Bermanfaat sebagai referensi dalam mengadakan suatu penelitian lain yang 
menggunakan pembelajaran true or false dengan metode kartu domino dan 
atau meningkatkan hasil belajar, serta untuk menambah ilmu pengetahuan 
bagi peneliti karena telah melakukan observasi secara langsung. 
2. Bagi Sekolah 
Bermanfaat untuk memberikan informasi dalam penggunaan media 
pembelajaran yang efektif dalam hasil belajar. 
3. Bagi Guru 
Bermanfaat untuk memperbaiki kualitas kinerja guru agar lebih baik lagi 
dengan menggunakan model pembelajaran serta menginovasi pembelajaran 
agar tidak membuat siswa jenuh saat berlangsungnya pembelajaran. 
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4. Bagi Siswa 
Bermanfaat untuk meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran biologi, 
serta melatih siswa untuk berfikir kritis dan aktif. 
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BAB II 
LANDASAN TEORETIS 
 
A. Hasil Belajar  
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar dapat dengan memahami dua kata yang membentuknya yaitu 
“hasil” dan “belajar”. Pengertian hasil menunjuk pada suatu perolehan akibat 
dilakukannya suatu aktifitas atau proses yang mengakibatkan berubahnya input secara 
fungsional.
14
 
Belajar merupakan istilah yang tidak asing lagi dalam kehidupan manusia 
sehari-hari. Karena telah sangat dikenal mengenai belajar ini, seakan-akan orang yang 
telah mengetahui dengan sendirinya apakah yang dimaksud belajar itu. Kalau 
ditanyakan pada diri sendiri, maka akan termenunglah untuk mencari jawaban apakah 
sebenarnya yang dimaksud dengan belajar itu. Kemungkinan besar jawaban atas 
pertanyaan tersebut akan mendapatkan jawaban yang bermacam-macam, demikian 
pula di kalangan para ahli.
15
 
Belajar pada hakikatnya adalah usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk 
mengetahui sesuatu hal dari ketidaktahuannya. Untuk mewujudkan usaha tersebut 
membutuhkan bantuan dari pihak lain untuk memberikan dorongan maupun motivasi 
dan melakukan bimbingan secara terus menerus. 
Perubahan yang terjadi pada diri seseorang terjadi karena orang tidak selalu 
dikarenkan orang tersebut telah belajar. Beberapa perubahan yang terjadi pada bayi, 
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terjadi terutama bukan karena belajar, misalnya bayi yang tadinya tidak dapat 
memegang benda lalu dapat memegang benda, bayi yang tadinya tidak dapat 
tengkurap lalu dapat tengkurap, anak yang tadinya tidak dapat duduk lalu dapat 
duduk. Perubahan-perubahan tersebut terjadi karena kematangan. Disamping itu 
masih ada satu jenis perubahan lagi yang tidak dapat digolongkan sebagia perubahan 
yang terjadi karena belajar, yang dimaksud disini adalah perubahan yang terdapat 
pada seseorang itu sangat singkat, dan kemudian segera hilang lagi. Misalnya, 
seseorang secara kebetulan dapat memecahkan suatu soal, tetapi ketika harus 
mengerjakan hal-hal itu sekali lagi, orang tersebut  tidak dapat melakukan hal itu 
kembali.
16
 
Sedangkan hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti 
suatu materis tertentu dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun 
kualitatif. Untuk melihat hasil belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang 
bertujuan untuk mengetahui apakah siswa telah menguasai suatu materi apa belum. 
Penilaian merupakanupaya sistematis yang dikembangkan oleh suatu institusi 
pendidikan yang ditujukan untuk menjamin tercapainya kualitas proses suatu 
pendidikan serta kualitas kemampuan peserta didik sesuai dengan tujuan yang telah 
ditetapkan.
17
 
Hasil belajar sering kali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui 
seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk 
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mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan serangkain pengukuran 
menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi syarat.
18
 
Setiap perilaku belajar selalu ditandai oleh ciri-ciri perubahan yang spesifik. 
Karakteristik perilaku belajar ini dalam beberapa pustaka rujukan, antar lain psikologi 
pendidikan oleh surya, disebut juga sebagai prinsip-prinsip belajar. Diantara ciri-ciri 
perubahan khas yang menjadi karakteristik perilaku belajar yang terpenting adalah:
19
 
1. Perubahan itu intensional 
2. Perubahan itu positif dan aktif 
3. Perubahan itu yang aktif dan konvensional 
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar ditinjau berbagai aspek 
sangat beraneka ragam. Noehi Nasution dan kawan-kawan dalam saiful Bahri 
Djamarah aspek-aspek tersebut adalah sebagai berikut: 
a) Faktor Internal 
Faktor internal adalah faktor yang timbul dari individu sebagai pendidik 
maupun anak didik. Keduanya merupakan unsur yang tidak terpisahkan dalam 
kegiatan individu. Yang termasuk faktor internal adalah:  
1) Aspek Fisikologis ( yang bersifat jasmaniah).  
Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengaruh terhadap kemampuan 
belajar seseorang. Orang yang dalam keadaan segar jasmaninya akan berlainan 
belajarnya dari orang yang dalam keadaan kelelahan. Anak-anak kekurangan gizi 
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ternyata kemampuan belajarnya di bawah anak-anak yang tidak kekurangan gizi, 
mereka cepat lelah, mudah mengantuk, dan susah menerima pelajaran.
20
 
2) Intelegensi Siswa 
Intelegensi pada umumnya dapat di artikan sebagai kemampuan psiko-fisik untuk 
mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 
yang tepat. Jadi intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, 
melainkan kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui 
bahwa peran otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih 
menonjol daripada organ-organ tubuh lainnya, karena otak merupakan menara 
pengontrol hampir seluruh aktivitas manusia. 
b) Faktor Eksternal dapat diklasifikasikan menjadi dua, yakni faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
c) Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yaitu strategi dan metode 
yang digunakan siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
21
 
Sedangkan menurut Yudhi munadi, faktor-faktor yang mempengaruhi proses 
dan hasil belajar yang meliputi faktor internal dan faktor eksternal yaitu:
22
 
1. Faktor Internal 
a) Faktor fisiologis, meliputi: kondisi psikologis umum dan kondisi pancaindra. 
b) Faktor psikologis, meliputi: intelegensia, perhatian, minat, bakat, motivasi, 
kognitif dan daya nalar. 
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2. Faktor Eksternal 
a) Faktor lingkungan, meliputi: alam dan sosial 
b) Faktor instrumental, meliputi: kurikulum, sarana, fasilitas dan guru 
Ditambahkan Zaenal arifin, bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi secara langsung maupun tak langsung terhadap hasil belajar, yaitu:
23
 
1. Faktor siswa yang meliputi kapasitas dasar, bakat khusus, motivasi, minat, 
kematangan dan kesiapan, sikap dan kebiasaan, dan lain-lain. 
2. Faktor sarana dan prasarana, baik terkait kualitas, kelengkapan maupun 
penggunanya, seperti guru, metode dan teknik, media, bahan dan sumber 
belajar, dan lain-lain. 
3. Faktor lingkungan, baik fisik, sosial maupun kultur, di mana kegiatan 
pembelajaran dilaksanakan. 
4. Faktor hasil belajar yang merujuk pada rumusan normatif harus menjadi milik 
siswa setelah melaksanakan proses pembelajaran. 
3. Jenis Tingkah Laku yang Timbul dari Hasil Belajar  
Hasil belajar dapat timbul dalam berbagai jenis perbuatan atau pembentukan 
tingkah laku peserta didik, jenis tingkah laku diantaranya adalah sebagai berikut: 
a. Kebiasaan, adalah cara bertindak yang dimiliki peserta didik dan diperoleh 
melalui belajar. Cara tersebut bersifat tetap, seragam dan otomotis selama 
hubungan antara individu yang bersangkutan dengan objek tindakannya itu 
konstan. Kebiasaan pada umumnya dilakukan tanpa perlu disadari sepenuhnya.
24
 
                                                          
23
Zaenal Arifin, Evaluasi Pembelajaran Prinsip, teknik Prosedur (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya cet 2, 2009), h. 299-300. 
24
 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, Prinsip, teknik, Prosedur, h. 298-299 
18 
 
 
b. Keterampilan, yaitu perbuatan atau tingkah laku yang tampak sebagai akibat 
kegiatan otot dan digerakkan serta dikoordinasikan oleh system saraf. Berbeda 
dengan kebiasaan, keterampilan dilakukan secara sadar dan penuh perhatian, 
tidak seragam, dan memerlukan latihan yang berkesinambungan untuk 
mempertahankannya.  
c. Akumulasi persepsi, yaitu berbagai persepsi yang diperoleh peserta didik melalui 
belajar, seperti pengenalan simbol, angka, dan pengertian. Persepsi ini terjadi 
dengan mengamati hubungan diantara simbol atau pengertian dengan benda yang 
kongkret. 
d. Asosiasi dan hafalan, yaitu seperangkat ingatan mengenai sesuatu sebagai hasil 
dari penguatan melalui asosiasi yang disengaja atau wajar maupun asosiasi 
tiruan. 
e. Pemahaman dan konsep, yaitu jenis hasil belajar yang diperoleh melalui kegiatan 
belajar secara rasional. Pada umumnya, pemahaman diperoleh dengan mencari 
jawaban atas pertanyaan mengapa (why) dan bagaimana (how). 
f. Sikap, yaitu pemahaman, perasaan, dan kecenderungan berperilaku peserta didik 
terhadap sesuatu. Sikap terbentuk karena belajar dalam rangka hubungan sosial 
dengan objek yang disikapi oleh individu bersangkutan. Arah sikap peserta didik 
dapat terbentuk positif, netral atau negatif. 
g. Nilai, yaitu tolak ukur untuk membedakan antara yang baik dengan yang kurang 
baik. Nilai diperoleh melalui belajar yang bersifat etis. Perolehan nilai dapat 
terjadi secara bertahap, mulai dari kepatuhan, identifikasi atau persamaan diri, 
pemahaman, dan internalisasi. 
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h. Moral dan agama. Moral merupakan penerapan nilai-nilai dalam kaitannya 
dengan kehidupan sesama manusia, sedangkan agama merupakan penerapan 
nilai-nilai yang bersifat trasedental dan gaib. Dalam hal ini dikenal konsep Tuhan 
dan keimanan.
25
 
B. Pembelajaran True or False 
1. Pengertian Pembelajaran 
Strategi Pembelajaran adalah cara-cara yang akan digunakan oleh pengajar 
untuk memilih kegiatan belajar yang akan digunakan selama proses pembelajaran. 
Pemilihan tersebut dilakukan dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi sumber 
belajar, kebutuhan dan karakteristik peserta didik yang dihadapi dalam rangka 
mencapai tujuan pembelajaran tertentu.
26
  
Pemilihan strategi pembelajaran tidak terlepas dari kurikulum yang 
digunakan dan karakteristik peserta didik. karakteristik peserta didik terutama terkait 
dengan pengalaman awal dan pengetahuan peserta, minat peserta didik, gaya belajar 
peserta didik, dan perkembangan pesrta didik. Strategi pembelajaran juga dapat 
diklasifikasikan berdasarkan cara komunikasi guru dengan peserta didik, yakni 
strategi tatap muka dan pembelajaran jarak jauh.
27
 
Kata teach atau mengajar berasal dari bahasa inggris kuno, yaitu taecan. 
Kata ini berasal dari bahasa Jerman kuno (Old Teutenic), taikjan, yang berasal dari 
kata dasar teik, yang berarti memperlihatkan. Istilah mengajar (teach) juga 
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berhubungan dengan token yang berarti tanda atau simbol. Kata token juga berasal 
dari Bahasa Jerman kuno, taiknom, yaitu pengetahuan dari taikjan. Dalam bahasa 
inggris kuno teacan berarti to teach (mengajar). Dengan demikian, token dan teach 
secara historis memiliki keterkaitan. To teach (mengajar) dilihat dari asal-usul 
katanya berarti memperlihatkan sesuatu kepada seseorang melalui tanda atau simbol, 
penggunaan tanda atau simbol itu dimaksudkan untuk membangkitkan atau 
menumbuhkan respon mengenai kejadian, seseorang, observasi, penemuann, dan lain 
sebagainya. Sejak tahun 1500-an, definissi mengajar (teaching) mengalami 
perkembangan secara terus menerus.
28
 
Pembelajaran merupakan hal membelajarkan  yang  artinya mengacu 
kesegala upaya bagaimana membuat seeorang belajar, bagaimana menghasilkan 
terjjadinya peristiwa belajar di dalam diri orang tersebut. Dalam proses pembelajaran, 
komponen proses belajar memegang peranan yang sangat penting. Proses 
pembelajaran akan bermakna apabila terjadi kegiatan belajar peserta didik. Oleh 
karena itu, guru sangat penting memahami teori belajar dan pembelajaran, agar dapat 
memberikan bimbingan kepada peserta didik sebaik-baiknya.
29
 
Proses belajar mengajar (pembelajaran) adalah upaya secara sistematis yang 
dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara efektif dan 
efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Kemam[puan 
mengelola pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar terwujud 
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kompetensi profesionalnya. Konsekuensinya, guru harus memiliki pemahaman yang 
utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar.
30
 
2. Pengertian Pembelajaran True or False 
Strategi true or false statment merupakan salah satu strategi dalam 
pembelajaran aktif yang dapat menstimulasi keterlibatan siswa terhadap materi 
pelajaran yang diberikan. Strategi ini merupakan aktifitas kolaboratif yang dapat 
mengajak siswa untuk terlibat dalam materi  pembelajaran langsung. Strategi ini 
dapat menumbuhkan kerja sama tim dan saling bertukar pendapat. Strategi true or 
false statment mengharuskan siswa untuk menyampaikan pendapat tentang benar atau 
salahkah pernyataan yang diperoleh, yang sebelumnya sudah didiskusikan dalam 
kelompoknya. Siswa akan lebih aktif karena mereka akan bertukar pikiran dengan 
anggota kelompoknya demi keberhasilan anggota kelompoknya dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan dengan materi pembelajaran yang dipelajari.
31
 
Model pembelajaran True Or False berprinsip mengembangkan bangunan 
tim (team building), berbagai pengetahuan, dan belajar langsung. Peserta didik 
mencari informasi materi pelajaran dengan cara menetapkan kartu-kartu mana yang 
benar dan mana yang salah. Model pembelajaran ini sangat membantu dalam proses 
pembelajaran untuk lebih menghidupkan materi yang dianggap sulit dan 
menjenuhkan.
32
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Terdapat beberapa alasan dalam penggunaan strategi true or false, yaitu: 
pertama, strategi ini mempunyai karakter yang sama dengan strategi pembelajaran 
langsung dan strategi empirik dalam strategi pembelajaran IPA. “Strategi true or false 
bertujuan untuk menumbuhkan kerjasama tim, berbagi pengetahuan dan belajar 
secara langsung. Kedua, strategi true or false mempunyai kelebihan yaitu siswa dapat 
belajar langsung tentang materi yang dipelajari, siswa dapat bekerjasama dengan 
siswa lain dalam hal pengetahuan tentang materi yang dipelajari, dan siswa dapat 
mengemukakan alasannya mengapa memilih jawaban benar dan salah. Ketiga, 
pembelajaran menggunakan strategi true or false merupakan strategi yang baru yang 
lebih kreatif dan inovatif dibandingkan model pembelajaran lainya.
33
 
Langkah-langkah dari strategi pembelajaran true or false yaitu:
34
 
1. Buatlah sebuah daftar pernyataan yang berkaitan dengan materi pelajaran, 
sengah darinya benar dan setengah yang lain salah. 
2. Tulislah masing-masing pernyataan dalam suatu kartu indeks yang terpisah. 
Pastikan ada banyak kartu sebanyak peserta didik yang ada di kelas. (Jika ada 
satu nomor ganjil dari peserta didik yang ganjil, buatlah satu kartu untuk 
guru). 
3. Bagikan satu kartu kepada masing-masing peserta didik. Beritahu seluruh 
kelas bahwa misi mereka adalah menetapkan kartu-kartu mana yang benar 
dan mana yang salah. 
                                                          
33
 Dyanti Safitrilia Erika lesdiana, asep Kurnia Jayadinata, Julia, Pengaruh Penggunaan 
Strategi True Or False Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada Materi Perubahan Kenampakan 
Bumi dan Benda Langit, Strategi True Or False, Hasil Belajar Sains, 2016, h. 753. 
34
Hasnibar, Peningkatan Partisipasi Belajar Siswa Kelas IV dalam Pembelajaran PAI 
dengan Strategi True or False di SDN 38 Sungai Limau Kabupaten Padang Periaman, 2016, h. 44. 
23 
 
 
4. Jelaskan bahwa mereka bebas menggunakan metode yang mereka inginkan 
untuk mencapai tugas tersebut. 
5. Ketika mata pelajaran selesai, suruhlah masing-masing untuk membacakan 
kartunya dan dapatkan opini kelas mengenai apakah pernyataan itu benar atau 
salah. Berikan pandangan dan pendapat minoritas. 
6. Berikan tanggapan balik tentang tiap-tiap kartu, dan catatlah dimana kelas 
bekerja bersama dalam penugasan/penentuan. 
7. Tunjukkan bahwa keterampilan tim yang positif yang ditunjukkan akan perlu 
bagi seluruh kelas ini karena pengajaran aktif akan mewarnai. 
8. Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 
C. Model Permainan Kartu Domino 
Permainan memberikan lingkungan kompetitif yang di dalamnya para 
pelajar mengikuti aturan yang telah ditetapkan saat mereka mencapai tujuan 
pendidikan yang menantang. Ini merupakan teknik yang memotivasi, terutama untuk 
konten yang membosankan dan repetitive. Permainan mungkin melibatkan satu 
pembelajaran atau satu kelompok pembelajar. Permainan sering kali mengharuskan 
para pembelajar untuk menggunakan keterampilan menyelesaikan masalah, 
kemampuan untuk menghasilkan solusi, atau memperlihatkan penguasaan atas konten 
spesifik yang mengharuskan tigkat akurasi dan efisien yang tinggi. Menurut 
Moursund dalam Sharon E. Smaldino, Deborah L. Lowther dan James D. Russel, 
dengan melakukan permainan para siswa mulai mengenal pola yang ada dalam situasi 
tertentu.
35
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Menurut Arif Sadiman, Raharjo, Anung Haryono, dan Rahardjito, permainan 
mempunyai beberapa kelebihan berikut ini:
36
 
1. Permainan adalah sesuatu yang menyenangkan dan sesuatu yang menghibur 
2. Permainan memungkinkan adanya partisipasi aktif dari siswa untuk belajar  
3. Permainan dapat memberikan umpan balik langsung 
4. Permainan memungkinkan penerapan konsep-konsep ataupun peran-peran 
kedalam situasi dan peranan yang sebenarnya di masyarakat 
5. Permainan bersifat luwes 
6. Permainan dapat dengan mudah dibuat dan diperbanyak 
Menurut Sung, Hui Chuan Ching, dan Gregory dengan judul A Case Study 
On the Potentials of Card Games Assisted adalah:
37
 
1. Siswa lebih menyukai pembelajaran dengan menggunakan games edukasi  
2. Dalam permainan siswa terlibat dalam pembelajaran yang dapat memacu 
motivasi diri 
3. Dalam permainan siswa bersaing satu sama lain sehingga mereka akan merasa 
tertantang dan memotivasi mereka untuk belajar lebih baik. 
Dari pendapat para ahli diatas peneliti berkesimpulan bahwa penggunaan 
permainan dalam pembelajaran akan memberikan: 
1. Memberikan tantangan dan motivasi pada siswa, karena permainan dalam 
pembelajaran akan menciptakan pembelajaran menjadi menyenangkan 
2. Membuat siswa menjadi aktif dalam pembelajaran 
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Menurut Tor Ivar Eikaas, Bjarneb A. Foss, Ole K. Solbjorg, dan Tore 
Bjolseth. Dengan judul Game-based Learning Dynamic Simulation Supporting 
Technical education and Training permainan memberikan efek positif dalam proses 
pembelajaran.
38
 
Domino adalah sebuah permainan yang menggunakan balok-balok yang 
pada satu sisinya terdapat tanda lubang/ tanda yang menyatakan nilainnya dari 1 
sampai dengan 6. Saat ini permainan domino dapat juga menggunakan kertas dan 
tanda yang berbentuk bulat digunakan untuk menyatakan nilai dari kartu domino 
tersebut. Jumlah kartu domino keseluruhan adalah 28 kartu. Permainan domino 
umumnya dimainkan oleh 4 orang, namun dapat juga kurang atau lebih. Cara 
memainkan permainan domino sebenarnya banyak sekali, tergantung daerah dan 
keadaan masyarakatnya, tetapi permainan domino yang paling umum adalah 
permainan domino dengan meletakkan kartu domino yang bernilai paling kecil 
terlebih dahulu yaitu kartu kosong, kemudian diikuti oleh pemain lain dengan 
menyambung kartu domino dengan nilai yang bersesuian sehingga membentuk suatu 
pola yang tidak terputus. Penurunan kartu dilakukan terus hingga kartu domino habis 
atau tidak ada lagi kartu yang dapat diturunkan. Jika yang diturunkan adalah kartu 
balap, yaitu kartu yang kedua ujungnya bernilai sama, maka akan terbentuk 
percabangan dari kartu ini dan pemasukan kartu berikutnya dapat dimulai dari 
percabangan ini dan percabangan bertambah. Dalam permainannya, mungkin saja 
terdapat cabang yang banyak sehingga nantinya permainan menentukan pilihan kartu 
mana yang dibuang. Permainan berakhir jika terdapat pemain yang dominonya telah 
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habis atau semua pemain tidak dapat lagi menyambungkan balok-balok itu lagi. 
Pemain dengan nilai angka yang paling sedikit adalah pemenangnya.
39
 
Kartu domino adalah kartu permainan yang terdiri dua bagian yang memuat 
pertanyaan dan jawaban yang harus dipasangkan. Cara memainkannya cukup 
sederhana yaitu dengan memasangkan bagian pertanyaan dengan jawaban yang cocok 
pada kartu domino lain. Permainan kartu domino sangat bangus untuk membantu 
merangsang aktifitas otak,karena hal itu memerlukan fokus, perhatian, konsentrasi 
dan strategi. Setiap bermain kartu domino dapat membantu mendorong saraf untuk 
terus mengembangkan dan menumbuhkan sel-sel otak baru. Permainan domino juga 
dapat meningkatkan interaksi sosial antara satu dengan yang lainnya.
 40
 
Menurut Tony Wagner 7 keterampilan pada permainan kartu domino adalah 
sebagai berikut:
41
 
1. Kerjasama 
2. Berfikir kritis 
3. Kreatifitas dan imajinasi 
4. Kemampuan berkomunikasi 
5. Inisiatif 
6. Adaptasi dan ketangkasan 
7. Mengakses dan menganalisi informasi 
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D. Sistem Reproduksi 
1. Pengertian Sistem Reproduksi 
Istilah reproduksi berasal dari kara “re” yang artinya kembali dan kata 
produksi yang artinya membuat atau menghasilkan jadi istilah reproduksi 
mempunyai arti suatu proses kehidupan manusia dalam menghasilkan keturunan 
demi kelestarian hidupnya.
42
 
Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat dalam 
organisme yang dipergunakan untuk berkembanng biak. Sistem reproduksi pada 
suatu organisme berbeda antara jantan dan betina. Reproduksi adalah cara dasar 
mempertahankan diri yang dilakukan oleh semua bentuk kehidupan, setiap individu 
organisme ada sebagai hasil dari suatu proses reproduksi oleh pendahulunya. Cara 
reproduksi secara umum dibagi menjadi dua jenis: seksual dan aseksual. Dalam 
reproduksi aseksual, suatu individu dapat melakukan reproduksi tanpa keterlibatan 
individu lain dari spesis yang sama. Reproduksi seksual membutuhkan keterlibatan 
dua individu, biasanya dari jenis kelamin yang berbeda. Reproduksi manusia normal 
adalah contoh reproduksi seksual.
43
 
2. Organ Reproduksi 
Organ reproduksi merupakan organ yang berperan dalam proses 
perkembangbiakan atau reproduksi. Proses reproduksi pada manusia terjadi secara 
seksual dan melibatkan dua jenis kelamin yang berbeda yaitu kelamin jantan (laki-
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laki) dan kelamin betina (perempuan). Baik organ reproduksi laki-laki maupun organ 
reproduksi perempuan dibagi lagi menjadi organ reproduksi interna dan eksterna.
44
 
Organ reproduksi dalam pria terdiri atas testis, saluran pengeluaran dan 
kelenjar asesoris. Fungsi testis secara umum merupakan alat untuk memproduksi 
sperma dan hormon kelamin jantan yang disebut testoteron. Saluran pengeluaran 
pada organ reproduksi dalam pria terdiri dari epididimis, vas deferens, saluran 
ejakulasi dan uretra. Selama sperma melalui saluran pengeluaran, terjadi 
penambahan berbagai getah kelamin yang dihasilkan oleh kelenjar asesoris. Getah-
getah ini berfungsi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pergerakan 
sperma. Kelenjar asesoris merupakan kelenjar kelamin yang terdiri dari vesikula 
seminalis, kelenjar prostat dan kelenjar cowper. Organ reproduksi luar pria terdiri 
dari penis dan skrotum.
45
 
Organ reproduksi eksterna pada perempuan secara umum disebut juga vulva. 
Organ reproduksi eksterna ini meliputi semua organ yang didapatkan antara os pubis, 
ramus inferior dan perineum.
46
 Mons veneris adalah lapisan kulit yang diselimuti 
lemak, membantali os pubikum, setelah pubertas rambut tumbuh di atas mon pubis 
dan labia mayora. Labiya mayora terdapat rambut dan kelenjar sebasea, memanjang 
dari mon pubis sampai dekat rektum sekitar 1 inci. Labia minor terletak di antara 
labia mayor, tidak memiliki rambur, memiliki kelenjar minyak. Klitoris merupakan 
organ yang serupa dengan penis pria ini memberikan respon terhadap respon seksual 
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dan kemungkinan besar menjadi area yang paling erotis dari tubuh wanita. Vulva 
merupakan alat kandungan luar yang berbentuk lonjong, berukuran panjang mulai 
dari klitoris, kanan, dan kiri dibatasi bibir kecil sampai ke belakang dibatasi 
perineum. Vestibulum adalah ruang segitiga di antara labia, uretra, vagina, dan 
kelenjar bartolin terbuka ke dalam vestibula. Duktus dan kelenjar skenes berfungsi 
mengalirkan sekresi pelumas. Duktus bartholini bertugas mengeluarkan sekresi 
untuk mempertahankan kelembapan untuk kkesehatan membran mukosa. Introitus 
vagina merupakan pintu masuk ke dalam vagina. Hymen adalah selaput yang 
menutupi introitus vagina. Biasanya, hymen berlubang membentuk semilunaris, 
tapisan, septata/fibrian. Bila tidak berlubang disebut atresia hyemenalis. Hymen akan 
robek pada saat koitus apalagi setelah bersalin, dan sisanya disebut “kurinkula 
hymen”. Orifisium uretra eksterna adalah tempat keluarnya air kemih yang terletak 
di bawah klitoris. Di sekitar lubang kemih bagian kanan dan kiri terdapat lubang 
kelenjar skene (sekresi). Perineum terletak di antara vulva dan anus.
47
 
Organ reproduksi bagian dalam wanita terdiri dari ovarium dan saluran 
indung telur (saluran kelamin). Ovarium atau indung telur berjumlah sepasang, 
berbentuk oval dengan panjang 3-4 cm. Ovarium berada di dalam rongga badan, di 
daerah pinggang. Ovarium berperan secara bergantian untuk menghasilkan ovum 
(sel telur). Umumnya setiap ovarium menghasilkan ovum setiap 28 hari. Ovarium 
juga menghasilkan hormon estrogen dan progesteron. Ovum yang dihasilkan 
ovarium akan bergerak ke saluran reproduksi. Saluran reproduksi wanita terdiri dari 
oviduk, uterus, ovarium dan vagina.
48
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3. Gametogenesis 
Gametogenesis merupakan peristiwa pembentukan sel gamet, baik gamet 
jantan/sel spermatozoa (spermatogenesis) dan juga gamet betina/sel ovum.
49
 
Spermatogenesis terjadi di dalam testis, tepatnya pada tubulus seminiferus. 
Spermatogenesis mencakup pematangan sel epitel germinal dengan melalui proses 
pembelahan dan diferensiasi sel, yang mana bertujuan untuk membentuk sperma 
fungsional. Pematangan sel terjadi di tubulus seminiferus yang kemudian disimpan 
di epididimis.
50
 
Pada hewan jantan, sel kelamin jantan atau spermatozoa (sel mani) dibentuk 
dari sel-sel epitel yang membatasi pipa-pipa tubulus seminiferus dalam bentuk testis. 
Proses pembentukan spermatozoa disebut spermatogenesis. Sel-sel epitel yang akan 
mengalami spermatogenesis, dinamakan spermatogonium. Spermatogonium ini 
membelah secara mitosis berulang-ulang dan menghasilkan sel bulat besar yang 
disebut spermatosit primer. Spermatosit primer ini akan melangsungkan pembelahan 
meiosis. Hasil meiosis pertama adalah 2 buah sel haploid yang disebut spermatosit 
sekunder, yang berukuran lebih kecil, sedangkan hasil meosis kedua akan 
menghasilkan 4 buah sel haploid yang berukuran jauh lebih kecil dari spermatosit 
primer. Sel-sel ini disebut spermatid. Selama proses spermatogenesis ini, sel-sel hasil 
pembelahan masih dihubungkan satu sama lain karena sitokenesis yang tidak 
sempurna. Akhirnya, spermatid mengalami diferensiasi dsari bentuk bulat berubah 
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menjadi spermatozoa yang mempunyai flagella sebagai ekor dan inti yang padat 
tanpa selubung sitoplasma. Inti tersebut bertindak sebagai kepala mani.
51
 
Oogenesis dimulai di dalam embrio perempuan dengan produksi oogonium 
dari sel-sel punca primordial. Oogonium membelah secara mitosis untuk membentuk 
sel-sel yang memulai meiosis, namun menghentikan proses tersebut pada profase I. 
Oosit primer (Primary oocyte) ini, yang terkandung di dalam folikel kecil (rongga 
yang dilapisi oleh sel pelindung), menunda perkembangan sebelum kelahiran. 
Dimulai pada saat pubertas, hormon perangsang folikel (FSH) secara periodik 
merangsang sekelompok kecil folikel untuk melanjutkan pertumbuhan dan 
perkembangan. Biasanya, hanya satu folikel yang matang penuh setiap bulan, dengan 
oosit primernya menuntaskan meiosis I. Pembelahan meiosis kedua dimulai, namun 
berhenti pada metafase. Dalam kondisi tertahan pada meiosis II, oosit sekunder 
(secondary oocyte) dilepaskan saat ovulasi ketika volikelnya pecah. Hanya jika 
sebuah sperma menembus oositlah meiosis II diteruskan. Masing-masing dari kedua 
pembelahan meiosis melibatkan sitokinesis yang tak setara, dengan sel-sel yang lebih 
kecil menjadi badan kutub yang akhirnya hancur (badan kutub pertama dapat atau 
tidak dapat membelah lagi). Dengan demikian, produk fungsional dari oogenesis 
yang lengkap adalah satu sel telur matang yang sudah mengandung kepala sperma, 
fertilisasi didefinisikan secara ketat sebagai penyatuan nukleus haploid sperma dan 
oosit sekunder, walaupun kita seringkali menggunakannya secara longgar dalam 
pengertian masuknya kepala sperma ke dalam sel telur. Folikel pecah yang tersisa 
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setelah ovulasi berkembang menjadi korpus luteum. Jika oosit yang dilepaskan tidak 
difertilisasi dan tidak menyelesaikan oogenesis, korpus luteum akan hancur.
52
 
4. Hormon Pada Pria dan Wanita 
Hormon reproduksi pada pria dihasilkan dari sel leydig testis maupun dari 
kelenjar adrenal. Tiga steroid utama yang penting untuk fungsi reproduksi pria 
adalah testosteron, dihidrotestosteron dan estradiol. Hampir 95% testosteron 
dihasilkan oleh jaringan interstisial sel Leydig dan sisanya dari kelenjar adrenal. 
Selain testosteron, testis juga menghasilkan dihidroepiandrosteron (DHEA) dan 
androstenedion. Sel-sel Leydig juga menghasilkan sedikit estradiol, estron, 
pregnenolon, progesteron, 17-hidroksipregnenolon dan 17-hidroksiprogesteron. 
Dihidrotestosteron (DHT) dan estradiol tidak hanya berasal dari sekresi langsung 
testis, tetapi juga dari konveksi di jaringan perifer dari prekursor androgen yang 
estrogen yang disekresi testis dan adrenal. Sekitar 40% testosteron dikonversi 
menjadi DHT, yang melayani sebagai mediator intrasel kerja kebanyakan androgenik 
testosteron.
53
 
Pada wanita peran hormon dalam perkembangan oogenesis dan 
perkembangan reproduksi jauh lebih kompleks dibandingkan pada pria. Hormon 
pada reproduksi wanita di antaranya berperan dalam siklus menstruasi. Menstruasi 
adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus yang disertai pelepasan 
endometrium pada saat ovum tidak dibuahi. Panjang siklus menstruasi atau haid 
adalah jarak antara tanggal mulainya haid yang lalu dan tanggal mulainya haid 
berikutnya dengan kisaran waktu 28 hari. Pelepasan ovum yang berupa oosit 
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sekunder dari ovarium disebut ovulasi, yang berkaitan dengan adanya kerjasama 
antara hipotalamus dan ovarium. Hasil kerjasama tersebut akan menstimulasi atau 
memacu pengeluaran hormon-hormon yang mempengaruhi mekanisme siklus 
menstruasi. Selanjutnya, untuk mempermudah penjelasan mengenai siklus 
menstruasi, maka patokannya adalah adanya peristiwa yang sangat penting, yaitu 
ovulasi. Ovulasi terjadi pada pertengahan siklus (1/2 n) menstruasi. Untuk periode 
atau siklus (n) = 28 hari, maka ovulasi terjadi pada hari ke-14 terhitung sejak hari 
pertama menstruasi. Siklus menstruasi dikelompokkan menjadi empat fase, yaitu: (1) 
fase menstruasi, (2) Fase pra ovulasi, (3) fase ovulasi, dan (4) fase pasca ovulasi.
54
 
5. Fisiologi Haid 
Haid adalah darah yang keluar dari uterus perempuan sehat, lamanya 3-6 
hari. Haid dipengaruhi oleh berbagai hormon GnRH (Gonadropin Releasing 
Hormon) yang dikeluarkan oleh hipothalamus dan memicu hipofisis anterior 
mengeluarkan hormon FSH. FSH ( Folikel Stimulating Hormon) memicu pematangan 
folikel diovarium, sehingga terjadi sintesis estrogen dalam jumlah besar, estrogen 
akan mengakibatkan proliferasi sel endometrium (penebalan dari endometrium). 
Estrogen yang tinggal memberi tanda kepada hipofisis untuk mengeluarkan hormon 
LH (Luteinizing Hormon). LH akan mengakibatkan ovulasi dan memicu korpus 
luteum untuk mensintesis progesteron. Progesteron sendiri menyebabkan perubahan 
sekretorik pada endometrium sehingga terjadi fase sekresi/fase luteal. Fase sekresi 
selalu tetap 14 hari, meskipun siklus haid bervariasi, yang berbeda adalah fase 
proliferasinya, sehingga harus berhati-hati untuk menentukan masa subur.
55
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6. Gangguan Pada Sistem Reproduksi 
Gangguan pada sistem reproduksi wanita merupakan alasan-alasan umum 
yang menyebabkan ketidaksuburan pada wanita. Namun, bukan berarti bahwa semua 
wanita yang mengalami kondisi-kondisi tersebut pasti tidak subur. Beberapa wanita 
dengan fibroid kecil, misalnya tetap bisa menjalani kehamilan tanpa perawatan 
khusus, tetapi perawatan khusus merupakan salah satu pilihan yang bisa dilakukan 
dalam sebagian besar kasus yang terjadi. Gangguan reproduksi pada wanita meliputi: 
Kelainan menstruasi, kelainan yang dijumpai dapat berupa kelainan siklus atau 
kelainan dari jumlah darah yang dikeluarkan dan lamanya perdarahan. Amenore 
(tidak ada haid) bukan satu penyakit tetapi merupakan gejala. Pseudoamenore 
(kriptomenore) pada keadaan ini haid ada, tetapi darah haid tidak keluar karena 
tertutupnya serviks, vagina atau himen. Hipomenore, dimana menstruasi teratur tetapi 
jumlah darahnya sedikit. Pada hipoplasia uteri, karena uterus kecil. Secara normal 
haid sudah berhenti dalam 7 hari. Bila haid lebih lama dari 7 hari maka daya 
regenerasi selaput lendir kurang, misalnya pada endometritis, mioma atau karsinoma 
dari korpus uteri.
56
 
Gangguan sistem reproduksi pria sendiri meliputi hipogonadisme yang 
merupakan penurunan fungsi testis yang disebabkan oleh gangguan interaksi hormon, 
seperti hormon androgen dan testosteron. Gangguan ini menyebabkan infertilitas, 
impotensi dan tidak adanya tanda-tanda kepriaan. Penanganan daoat dilakukan 
dengan terapi hormon. Kriptorkidisme adalah kegagalan dari satu atau kedua testis 
untuk turun dari rongga abdomen ke dalam skrotum pada waktu bayi. Hal tersebut 
dapat ditangani dengan pemberian hormon human chorionic gonadropin untuk 
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merangsang testosteron. Jika belum turun juga, dilakukan pembedahan. Uretritis 
adalah peradangan uretra dengan gejala rasa gatal pada penis dan sering buang air 
kecil. Organisme yang paling sering menyebabkan uretritis adalah chlamydia 
trachomatis, ureplasma urealyticum atau virus herpes.
57
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis dan lokasi Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design yaitu 
eksperimen semu. Eksperimental semu yaitu kemampuan memperoleh informasi 
yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen 
yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau 
memanipulasi semua variabel yang relevan.
58
 Penelitian ini terdiri dari dua kelompok 
yaitu: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lokasi penelitian ini 
dilaksanakan di SMA Negeri 11 Makassar. Jalan Letnan Jendral Andi Mappaodang 
No. 66. Kecamatan Tamalate. 
B. Variabel penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari orang, objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
59
 Penelitian ini terdiri dari satu 
variabel bebas (Independent Variabel) yaitu strategi pembelajaran true or false 
berbasis kartu domino (X) dan satu variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu hasil 
belajar siswa (Y). 
C. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pretest-
Postest Control Group Design. Desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara 
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random, kemudian diberi pretest untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok pertama diberi 
perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak. Kelompok yang diberi perlakuan 
disebut kelompok eksperimen sedang kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut 
kelompok kontrol.  
Tabel 3.1 Model desain penelitian 
Kelompok Pre- test Treatmen Pos – test 
Eksperimen( pembelajaran true or 
false berbasis kartu domino) 
O1 X O2 
Kontrol ( Ceramah) O3 - O4 
Keterangan:  
X = Perlakuan dengan strategi pembelajaran True or false dengan 
Metode Kartu Domino 
O1 = Pemberian pretest kelas eksperimen 
O2 = Pemberian posttest kelas eksperimen 
O3 = Pemberian pretest kelas kontrol 
O4 = Pemberian posttest kelas kontrol 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
60
 Populasi dalam penelitian ini 
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digunakan untuk menyebutkan seluruh elemen/anggota dari suatu wilayah yang 
menjadi sasaran penelitian atau merupakan seluruh dari objek penelitian.
61
 Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar 
yang berjumlah 266 siswa yang dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 3.2 Jumlah Kelas dan peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 11 
Makassar 
No. Kelas Jumlah peserta didik 
 1. XI IPA1 36 
2.  XI IPA2 36 
3. XI IPA3 40 
4.  XI IPA4   36 
5. XI IPA5 36 
6. XI IPA6 36 
7. XI IPA7 36 
 Jumlah              256 
Sumber data: Dokumentasi SMA Negeri 11 Makassar 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi sebagai contoh yang diambil 
dengan menggunakan cara-cara tertentu.
62
 Pengambilan sampel (sampling) adalah 
proses memilih sejumlah elemen secukupnya dari populasi, sehingga penelitian 
terhadap sampel dan pemahaman tentang sifat atau karakteristiknya tersebut pada 
elemen populasi.
63
 Teknik pengambilan sampel yang digunakan peneliti adalah 
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teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 
berdasarkan pertimbangan tertentu.
64
Penarikan sampel  sampling purposive dengan 
mempertimbangkan jenis penelitian yang digunakan dimana dalam penelitian ini 
membutuhkan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 1 yang berjumlah 36 siswa sebagai kelas 
kontrol dan kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 36 siswa. 
E. Instrumen penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data adalah tes hasil belajar. 
Tes ini merupakan tes objektif pilihan ganda dengan 4 alternatif pilihan jawaban pada 
setiap butir, yaitu a, b, c, dan d. Tes ini berisi 20 butir soal, yang diberikan dua kali 
terhadap siswa. Tes pertama diberikan sebelum siswa memasuki pembelajaran 
(pretest) dan tes kedua diberikan setelah siswa melakukan pembelajaran (posttest). 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis kuantitatif. Adapun teknik 
analisis data yang digunakan yaitu: 
a. Statistik deskriptif 
Metode  statistik deskriptif  adalah sekumpulan metode yang berupaya 
membuat ringkasan dan deskripsi data-data yang telah dikumpulkan dan 
memungkingkan peneliti untuk dapat membuat deskripsi nilai – nilai yang banyak 
dengan angka – angka indeks yang simple65.  
Analisis deskriptif disini dimaksudkan untuk menjawab masalah pertama 
dan masalah kedua. Selain itu,analisis statistik deskriptif digunakan untuk 
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mendeskripsikan hasil belajar yang diperoleh siswa, baik kelompok eksperimen 
maupun kelompok kontrol. Adapun langkah-langkah penyusunan data hasil 
pengamatan adalah sebagai berikut: 
1) Menentukan range (jangkauan) 
       R = Xt– Xr 
Keterangan: 
                  R    = range 
                  Xt    = data tertinggi 
                  Xr    = data terendah
66
 
2) Menentukan jumlah kelas interval 
     K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan:   
                  K  =  banyaknya kelas 
                  n   =  banyaknya nilai observasi
67
 
3) Menghitung panjang kelas interval 
       p = 
𝑅
𝐾
 
Keterangan:  
p   =  Panjang kelas interval        
R  =  Rentang nilai  
K  =  Kelas interval
68
 
                                                          
66
M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Statistik I (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 
h.102. 
67
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Cet. VII; Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73.  
68
J. Supranto, Statistik Teori dan Aplikasi (Jakarta: Erlangga, 2008), h. 73. 
41 
 
 
4) Persentase (%) nilai rata-rata dengan rumus: 
            P =  
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
Keterangan :  
                   P    =  Angka persentase  
                   f    =  Frekuensi yang di cari persentasenya   
                   N   =  Banyaknya sampel responden 
5) Menghitung mean (rata-rata) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi 
dengan nilai jumlah responden. Rumus rata-rata adalah: 
      𝑋  = 
Σ 𝑓𝑖𝑋𝑖
Σ𝑓𝑖
   
Keterangan : 
                  𝑋 =  Rata-rata untuk variabel 
                  fi  =  Frekuensi untuk variabel 
                 Xi =  Tanda kelas interval variabel
69
 
6) Menghitung Standar Deviasi 
     SD =  
Σ 𝑓𝑖  (𝑋𝑖−𝑋)
𝑛−1
    
Keterangan : 
                   SD = Standar Deviasi 
                  fi = Frekuensi untuk variabel 
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                          Xi       =Tanda kelas interval  variabel 
                  𝑋 = Rata-rata 
                  n   =  Jumlah populasi
70
. 
7) Membuat tabel kategori skor 
Adapun pedoman yang digunakan untuk pengkategorian terhadap data hasil 
partisipasi belajar biologi yang diperoleh oleh siswa  yaitu sebagai berikut: 
Tabel 3.4 rumus pengkategorian hasil belajar 
                                        X   <   (µ - 1,0 σ) Rendah 
(µ - 1,0 σ) ≤  X   <   (µ + 1,0 σ) Sedang 
(µ + 1,0 σ)         ≤  X   Tinggi 
 
Keterangan: 
 X = Skor yang diperoleh siswa 
 µ = Nilai mean 
 σ = Nilai standar deviasi 
 < = Kurang dari 
 ≤ = kurang dari atau samadengan71 
b. Statistik Inferensial 
Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Statistik inferensial atau probabilitas adalah teknik statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk 
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populasi.
72
 Analisis statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 
yang diajukan. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Uji Prasyarat  
(a) Uji Normalitas  
Uji normalitas data dimaksudkan data yang digunakan untuk mengetahui 
distribusi normal atau tidak. Pengujian ini juga dilakukan untuk mengetahui data 
yang akan diperoleh dapat diuji dengan statistik parametrik atau statistik 
nonparametik. Untuk pengujian tersebut digunakan rumus Chi-kuadrat  yang 
dirumuskan sebagai berikut:  
𝒙𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐 =  
(𝑶𝒊 −  𝑬𝒊)
𝟐
𝑬𝒊
𝒌
𝒊=𝟏
 
Keterangan: 𝑥2 = Nilai Chi-kuadrat hitung 
                       𝑂 𝑖  =  Frekuensi hasil pengamatan 
                       𝐸 𝑖  =   Frekuensi harapan 
                    K   =   Banyaknya kelas.
73
 
Kriteria pengujian normal bila 𝑥𝑕𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  lebih kecil dari 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  dimana 
𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   diperoleh dari daftar 𝑥2 dengan dk  = (k – 3)  pada  taraf signifikasi  ∝ 
= 0,05. 
(b) Uji Homogenitas  
Pengujian tersebut dilakukan karena peneliti akan menggeneralisasikan akhir 
penelitian atau hipotesis (𝐻𝑂 atau 𝐻1) yang dicapai pada sampel terhadap populasi. 
Dalam artian bahwa apabila data yang diperoleh homogen maka kelompok-kelompok 
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sampel berasal dari populasi yang sama. Pengujian ini juga dilakukan untuk 
mengetahui uji t-test komparatif yang akan digunakan. Rumus yang akan digunakan 
separatedvarians atau polled varians. Untuk pengujian homogenitas data tes 
pemahaman konsep digunakan uji F dengan rumus sebagai berikut: 
F = 
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒃𝒆𝒔𝒂𝒓
𝒗𝒂𝒓𝒊𝒂𝒏𝒔 𝒕𝒆𝒓𝒌𝒆𝒄𝒊𝒍
 .............
74
 
Kriteria pengujian adalah jika 𝐹𝐻𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf nyata dengan 
𝐹𝑇𝑎𝑏𝑒𝑙 didapat dari distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai 
dengan dk pembilang dengan dk penyebut pada taraf ∝ = 0,05. 
2. Analisis Regresi Sederhana 
 Statistik inferensial yang biasa disebut statistik induktif atau probabilitas adalah 
teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya 
diberlakukan untuk populasi.
75
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
(a) Analisis regresi linear sederhana 
Y = a + b X 
Keterangan: 
 Y = variabel tidak bebas 
 X = variabel bebas 
 a = nilai intercept (konstan)  
 b= koefisien arah regresi
76
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Harga a dihitung dengan rumus:  
a =
∑Y  ∑𝑥2 − ∑X ∑XY
n∑𝑥2 −  (∑𝑥)2
 
Harga b dihitung dengan rumus: 
b =
n∑XY − ∑X ∑Y 
n∑𝑥2 −  (∑𝑥)2
 
(b) Uji Signifikansi 
  Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah 
ditentukan, maka terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan 
baku koefisiensi regresi b (penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =  
∑𝑌2 − 𝑎. ∑𝑌 − 𝑏. ∑𝑋𝑌
𝑛 − 2
 
2. Untuk koefisien b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑏 =   
𝑆𝑒
∑𝑋2 −
 ∑𝑌 2
𝑛
 
(c) Pengujian Hipotesis 
(1) Menentukan formulasi hipotesis: 
H0: β = β0 
H1: β = β0 
(2) Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α = 5% 
= 0, 05→ α/2 
 = 0, 05/2 
 = 0, 025 
(3)  Kriteria Pengujian 
H0 diterima apabila -tα/2 ≤ t0 ≤ t α/2 
H0 ditolak apabila t0 < -tα/2 atau t0 > t α/2 
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(4) Uji Statistik   
t0 = 
𝑏−β0
𝑆𝑏
 
d. Kesimpulan 
Menyimpulkan apakah H0 diterima atau ditolak.
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya, yang dapat menguatkan sebuah hipotesis. Hasil penelitian 
diperoleh dari pemberian tes hasil belajar mata pelajaran biologi pada materi sistem 
reproduksi yang berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 nomor. Penelitian ini 
dilaksanakan pada dua kelas, yaitu kelas eksperimen (XI IPA2) dan kelas kontrol (XI 
IPA1). Siswa kelas XI IPA2 sebanyak 36 siswa diajar menggunakan strategi 
pembelajaran true or false berbasis kartu domino dan siswa kelas XI IPA1 sebanyak 
36 siswa diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran true or false berbasis kartu 
domino (ceramah). 
1. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran True 
Or False Berbasis Kartu Domino pada Materi Sistem Reproduksi di 
Kelas XI IPA2 SMA Negeri 11 Makassar  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar 
pada siswa kelas XI IPA2 penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai 
hasil belajar pretest-posttest peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.1 Nilai Pretest-Posttest Siswa-Siswi Kelas XI IPA2 SMA Negeri 11 
Makassar 
No Sampel Nilai Pretest Nilai Posttest 
1. Achmad Fathur Putra Ilham 20 95 
2. Adrian Maulana 45 80 
3. Aissurya Adam 30 70 
4. Alif Daryan Saputra S 40 75 
5. Andi Alzaki 60 75 
6. Dandi Hermawan 65 85 
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Sumber: Data hasil pretest-postes siswa kelas eksperimen (XI IPA 2) 
a. Deskripsi data pretest kelas Eksperimen 
 Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Pretest Siswa Kelas Eksperimen 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
(%) 
> 70 Tuntas 0 0 
< 70 Tidak Tuntas 36 100 
Jumlah 36 100 
Sumber: Akumulasi ketuntasan nilai pretest kelas eksperimen 
1 2 3 4 
7. Dany Prihadi 70 85 
8. Denok Berlianti 70 85 
9. Dewata Ramadana Mubaradappi 45 75 
10. Dewi Nurlia Sari Yulis 20 75 
11. Divya Filzha Salsabila 35 95 
12. Exa Dwiyanti 60 90 
13. Farhan Rafi Sya’ban 60 85 
14. Gilang Ramadhan Syaiful 55 85 
15. Halida Islahyani 65 85 
16. Husain Ramadhan 30 70 
17. Iin Kurniati Kurdin 45 75 
18. Ika Sriwahyuni 70 95 
19. Layla Nurdiva Syauqina 65 85 
20. M.Nurwahyu Bakri 50 95 
21 Maulasidi Muhammad 45 85 
22 Muhammad Agung Wirawan 50 90 
23 Muhammad Akhyar Ardhan 55 95 
24 Muhammad Fikri Akbar 45 75 
25 Muhammad Ikhwal Anugrah J.A 50 85 
26 Nur Iftitaf Aprianty 60 85 
27 Rana Salsabila Wandini 50 90 
28 Satria Sudrajat 55 80 
29 Sri Nurhikmah Siradjuddin 35 70 
30 Tri Setiawan 30 75 
31 Valery Kezia Krones 55 80 
32 Yusril Ihza Mahendra 30 75 
33 Tasya Maila Salsabila 55 70 
34 Muh.Ahsan Taqwim 40 85 
35 Magfirah 60 85 
36 Ramadhan Fitra Yoga 40 90 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak ada siswa kelas eksperimen 
yang dinyatakan tuntas pada pretest. Berdasarkan hasil tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa belum mampu memahami materi tentang sistem reproduksi. 
a) Rentang nilai 
R = Xt – Xr 
    = 70 – 20 
    = 50 
b) Banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 36 
    = 1 + (3,3 x 1,56) 
    = 1 + 5,15 
    = 6,15 (dibulatkan menjadi 6) 
c) Panjang kelas interval 
𝑝 =
𝑅
𝐾
 
    = 
50
6
 
    = 8,33 (di bulatkan menjadi 9). 
d) Persentase (%) 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
P = 
2
36
𝑥 100% 
= 5,5 
P = 
6
36
𝑥 100% 
= 16,7 
P = 
8
36
𝑥 100% 
= 22,2 
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P = 
9
36
𝑥 100% 
= 25,0 
P = 
5
36
𝑥 100% 
= 13,9 
e) Menghitung rata-rata  (mean) 
𝑥 =
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
    = 
1754
36
 
    = 48,72 
f) Menghitung standar deviasi 
SD =  
𝛴𝑓𝑖  (𝑋𝑖− 𝒙 )𝟐
𝑛−1
 
= 
6216,75
36−1
 
= 
6216,75
35
 
=  177,62 
= 13,85 
g) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.3 : Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Eksperimen 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝒙 )2 Fi(xi-𝒙 )2 
Persentase 
(%) 
20 – 28 2 2 24 48 612,56 1225,13 5,5 
29 – 37 6 8 33 198 248,06 1488,38 16,7 
38– 46 8 16 42 336 45,56 364,50 22,2 
47 – 55 9 25 51 458 5,06 45,56 25,0 
51 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 
56 – 64 5 30 60 300 126,56 632,81 13,9 
65 – 73 6 36 69 414 410,06 2460,38 16,7 
Jumlah 36 - - 1754 1447,88 6216,75 100 
Tabel distribusi frekuensi pretest hasil belajar biologi pada materi sistem 
reproduksi di atas menunjukkan bahwa terdapat 2 peserta didik yang memperoleh 
skor pada interval 20-28, 6 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 29-37, 
8 peserta didik yang memperoleh skor 38-46, 9 peserta didik  yang memperoleh skor 
pada interval 47-55, 5 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 56-64, dan 6 
peserta didik yang memeperoleh skor pada interval 65-73. 
Berdasarkan tabel distribusi di atas jika melakukan kategorisasi hasil belajar 
siswa kelas XI IPA2 (kelas eksperimen) menggunakan strategi pembelajaran true or 
false berbasis kartu domino maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.4 Tingkat penguasaan materi (pretest) siswa di kelas eksperimen 
SMA Negeri 11 Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
(100%) 
Kategori 
X  <   (µ - 1,0 σ) X < 34,9 6 siswa 16.7 Rendah 
(µ - 1,0 σ) ≤ X< (µ + 
1,0 σ) 
34,9 ≤ X<62,6 24 siswa 66.6 Sedang 
(µ + 1,0 σ) ≤ X 62,6 ≤ X  6 siswa 16.7 Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa penguasaan materi 
prasyarat siswa berada pada kategori rendah ada 6 orang siswa dengan presentase 
16.7% . Pada kategori sedang ada 24 orang siswa dengan persentase 66.6% dan pada 
kategori tinggi ada 6 orang siswa dengan persentase sebesar 16.7% sehingga dapat 
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disimpulkan bahwa hasil belajar biologi kelas eksperimen berada pada kategori  
sedang. 
b. Deskripsi data posttest kelas Eksperimen 
a) Rentang nilai 
R = Xt – Xr 
    = 95 – 70 
     = 25 
b) Banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 36 
    = 1 + (3,3 x 1,56) 
    = 1 + 5,15 
    = 6,15 (dibulatkan menjadi 6) 
c) Panjang kelas interval 
𝑝 =
𝑅
𝐾
 
    = 
25
6
 
    = 4,16 (di bulatkan menjadi 5). 
d) Persentase (%) 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
P = 
4
36
𝑥 100% 
= 11,1 
P = 
8
36
𝑥 100% 
= 22,2 
P = 
3
36
𝑥 100% 
= 8,3 
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P = 
12
36
𝑥 100% 
= 33,3 
P = 
5
36
𝑥 100% 
= 14 
e) Menghitung rata-rata  (mean) 
𝑥 =
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
    = 
2975
36
 
    = 82,64 
f) Menghitung standar deviasi 
SD =  
𝛴𝑓𝑖  (𝑋𝑖− 𝒙 )𝟐
𝑛−1
 
= 
1988,08
36−1
 
= 
1988,08
35
 
=  56,80 
= 7,88 
g) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.5 : Distribusi Frekuensi Nilai Postest kelas eksperimen 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝒙 )2 Fi(xi-𝒙 )2 
Persentase 
(%) 
70 – 74 4 4 72 280 113,21 452,84 11,1 
75 – 79 8 12 75 600 58,37 466,96 22,2 
80– 84 3 15 80 240 6,97 20,91 8,3 
85 – 89 12 27 85 1020 5,57 66,84 33,3 
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1 2 3 4 5 6 7 8 
90 – 94 4 31 90 360 54,17 216,68 11,1 
95 – 99 5 36 95 475 152,77 763,85 14 
Jumlah 36 - - 2975 391,06 1988,08 100 
Tabel distribusi frekuensi postest hasil belajar biologi pada materi sistem 
reproduksi di atas menunjukkan bahwa terdapat 4 peserta didik yang memperoleh 
skor pada interval 70-74, 8 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 75-79, 
3 peserta didik yang memperoleh skor 80-84, 12 peserta didik  yang memperoleh skor 
pada interval 85-89, 4 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 90-94, dan 5 
peserta didik yang memeperoleh skor pada interval 95-99. 
Berdasarkan tabel distribusi di atas jika melakukan kategorisasi hasil belajar 
siswa kelas XI IPA 2 (kelas eksperimen) menggunakan strategi pembelajaran true or 
false berbasis kartu domino maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.6 Tingkat penguasaan materi (postest) siswa di kelas eksperimen 
SMA Negeri 11 Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
(100%) 
Kategori 
X  <   (µ - 1,0 σ) X < 74,8 4 siswa 11.1 Rendah 
(µ - 1,0 σ) ≤ X< (µ + 
1,0 σ) 
74,8 ≤ X<  90,52 23 siswa 63.8 Sedang 
(µ + 1,0 σ) ≤ X 90,52  ≤ X  9 siswa 25,1 Tinggi 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa penguasaan materi 
prasyarat siswa berada pada kategori rendah ada 4 orang siswa dengan presentase 
11.1% . Pada kategori sedang ada 23 orang siswa dengan persentase 63.8% dan pada 
kategori tinggi ada 9 orang siswa dengan persentase sebesar 25,1%. sehingga dapat 
55 
 
disimpulkan bahwa hasil belajar biologi kelas eksperimen berada pada kategori  
sedang. 
2. Hasil Belajar Siswa Tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran True Or 
False Berbasis Kartu Domino pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas 
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar pada 
siswa kelas XI IPA1 penulis mengumpulkan data dari instrumen tes melalui nilai hasil 
belajar pretest-posttest peserta didik sebagai berikut: 
Tabel 4.7 Nilai Pretest-Posttest Siswa-Siswi Kelas XI IPA1 SMA Negeri 11 
Makassar 
No Sampel Nilai 
Pretest 
Nilai 
Postest 
1. A.M.Syahwan 20 65 
2. Abd.Malik Darmawan Putra Tahir 50 85 
3. Ade Berliana K. Parawansa 50 75 
4. Ahmad Khairun 25 60 
5. Alya Nur Inayah Satrianda 25 60 
6. Andi Vera Febriana 45 75 
7. Andika Dwi Alifnuddin 40 60 
8. Annisa 20 60 
9. Athiya Nisa Qonitin 55 75 
10. Darma Wahyudi Masdar 45 80 
11. Fajar Prihandoyo 55 60 
12. Fandi Ahmad 60 60 
13. Firdaus Syam 35 75 
14. Haerani Putri Utami 25 80 
15. Iin Rahmadhania 35 75 
16. Irma Yanam 30 60 
17. Kerin Klara Rerungramba 30 75 
18. Khafifah Ismia Putri 45 80 
19. M.Adnan Driandy 35 75 
20. Mario Alberto 50 60 
21 Mayang Maejana Mayapada 45 85 
22 Muh. Muflih Kabir Munawarah 35 75 
23 Muh.Aqil Shafwan Caesar M. 40 75 
24 Muh. Arya Yudistira 50 75 
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1 2 3 4 
25 Muhammad Rehza Fahlefi Syahmad 50 75 
26 Muhammad Rifal Rahman 20 80 
27 Nirsyah Nurafia 40 60 
28 Nugroho Hajisaputro 55 70 
29 Nur Hafidha 40 65 
30 Nurul Hikma 40 75 
31 Sholeha Khuldy 35 85 
32 Sri Ayu Ramadhani 25 85 
33 Sudaryanto 40 75 
34 Syafitri Yanti S. 60 75 
35 Yasmin Afifah Indra 35 65 
36 Muh. Farchan 45 85 
Sumber: Hasil Pretest-postest siswa kelas kontrol 
a. Deskripsi data pretest kelas Kontrol 
  Tabel 4.8 Persentase Ketuntasan Hasil Pretest Siswa Kelas Kontrol 
Skor Ketuntasan Frekuensi Persentase 
(%) 
> 70 Tuntas 0 0  
< 70 Tidak Tuntas 36 100  
Jumlah 36 100 
Sumber: Akumulasi ketuntasan nilai pretest kelas control 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa tidak ada siswa kelas kontrol 
yang dinyatakan tuntas pada tes kemampuan awal (pretest). Berdasarkan hasil 
tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa belum mampu memahami materi 
tentang sistem reproduksi. 
a) Rentang nilai 
R = Xt – Xr 
    = 60 – 20 
     = 40 
b) Banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 36 
    = 1 + (3,3 x 1,56) 
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    = 1 + 5,15 
    = 6,15 (dibulatkan menjadi 6) 
c) Panjang kelas interval 
𝑝 =
𝑅
𝐾
 
    = 
40
6
 
    = 6,66 (di bulatkan menjadi 7). 
d) Persentase (%) 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
P = 
7
36
𝑥 100% 
= 19,4 
P = 
5
36
𝑥 100% 
= 14 
P = 
2
36
𝑥 100% 
= 5,5 
P = 
12
36
𝑥 100% 
= 33,3 
e) Menghitung rata-rata  (mean) 
𝑥 =
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
    = 
1430
36
 
    = 39,72 
f) Menghitung standar deviasi 
SD =  
𝛴𝑓𝑖  (𝑋𝑖− 𝒙 )𝟐
𝑛−1
 
= 
4633,28
36−1
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= 
4633,28
35
 
=  132,38 
= 11,51 
g) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.9 : Distribusi Frekuensi Nilai Pretest Kelas Kontrol 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝒙 )2 Fi(xi-𝒙 )2 
Persentase 
(%) 
20 – 26 7 7 23 161 279,56 1956,92 19,4 
27 – 33 2 9 30 60 94,48 188,96 5,6 
34 – 40 12 21 37 444 7,40 88,80 33,3 
41 – 47 5 26 44 220 18,32 91,60 13,9 
48 – 54 5 31 51 255 127,24 636,20 13,9 
55 – 61 5 36 58 290 334,16 1670,80 13,9 
Jumlah 36 - - 1430 861,16 4633,28 100 
Tabel distribusi frekuensi pretest hasil belajar biologi pada materi sistem 
reproduksi di atas menunjukkan bahwa terdapat 7 peserta didik yang memperoleh 
skor pada interval 20-26, 2 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 27-33, 
12 peserta didik yang memperoleh skor 34-40, 5 peserta didik  yang memperoleh skor 
pada interval 41-47, 5 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 48-54, dan 5 
peserta didik yang memeperoleh skor pada interval 55-61. 
Berdasarkan tabel distribusi di atas jika melakukan kategorisasi hasil belajar 
siswa kelas XI IPA1 (kelas kontrol) tanpa menggunakan strategi pembelajaran true or 
false berbasis kartu domino maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 Tingkat penguasaan materi (pretest) peserta didik di kelas 
kontrol SMA Negeri 11 Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
(100%) 
Kategori 
X  <   (µ - 1,0 σ) X < 28,21 7 siswa 19,4 Rendah 
(µ - 1,0 σ) ≤ X< (µ + 
1,0 σ) 
28,21 ≤ X<51,23 24 siswa 66.7 Sedang 
(µ + 1,0 σ) ≤ X 51,23 ≤ X 5 siswa 13,9 Tinggi 
 Tabel  4.10 hasil penguasaan materi prasyarat siswa berada pada 
kategori rendah ada 7 orang siswa dengan presentase 19,4% . Pada kategori sedang 
ada 24 orang siswa dengan persentase 66.7% dan pada kategori tinggi ada 5 orang 
siswa dengan persentase sebesar 13,9%. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 
belajar biologi kelas kontrol berada pada kategori  sedang. 
b. Deskripsi data posttest kelas Kontrol 
1) Membuat tabel distribusi frekuensi 
a) Rentang nilai 
R = Xt – Xr 
    = 85 – 30 
     = 35 
b) Banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
    = 1 + (3,3) log 36 
    = 1 + (3,3 x 1,56) 
    = 1 + 5,15 
    = 6,15 (dibulatkan menjadi 6) 
c) Panjang kelas interval 
𝑝 =
𝑅
𝐾
 
60 
 
    = 
35
6
 
    = 5,83 (di bulatkan menjadi 6). 
d) Persentase (%) 
P = 
𝑓
𝑁
𝑥 100% 
P = 
3
36
𝑥 100% 
= 8,3 
P = 
9
36
𝑥 100% 
= 25,0 
P = 
1
36
𝑥 100% 
= 2,8 
P = 
14
36
𝑥 100% 
= 38,9 
P = 
4
36
𝑥 100% 
= 11,1 
P = 
5
36
𝑥 100% 
= 13,9 
e) Menghitung rata-rata  (mean) 
𝑥 =
𝛴𝑓𝑖𝑥𝑖
𝛴𝑓𝑖
 
    = 
2672
36
 
    = 74,22 
f) Menghitung standar deviasi 
SD =  
𝛴𝑓𝑖  (𝑋𝑖− 𝒙 )𝟐
𝑛−1
 
= 
𝟐816,54
36−1
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= 
2816,54
35
 
=  80,47 
= 8,73 
g) Tabel distribusi frekuensi 
Tabel 4.11 : Distribusi Frekuensi Nilai Postest Kelas Kontrol 
Interval 
kelas 
Frekuensi 
(fi) 
Frekuensi 
kumulatif 
(fk) 
Nilai 
tengah 
(xi) 
(fi.xi) (xi-𝒙 )2 Fi(xi-𝒙 )2 
Persentase 
(%) 
60 – 64 9 9 62 558 104,45 940,04 25,00 
65 – 69 3 12 67 201 27,25 81,75 8,3 
70 – 74 1 13 72 72 0,05 0,05 2,8 
75 – 79 14 27 77 1078 22,85 319,88 38,9 
80 – 84 4 31 82 328 95,65 382,59 11,1 
85 – 89 5 36 87 435 218,45 1092,24 13,9 
Jumlah 36 - - 2672 468,69 2816,54 100 
Tabel distribusi frekuensi postest hasil belajar biologi pada materi sistem 
reproduksi di atas menunjukkan bahwa terdapat 9 peserta didik yang memperoleh 
skor pada interval 60-64, 3 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 65-69, 
1 peserta didik yang memperoleh skor 70-74, 14 peserta didik  yang memperoleh skor 
pada interval 75-79, 4 peserta didik yang memperoleh skor pada interval 80-84, dan 5 
peserta didik yang memeperoleh skor pada interval 85-89. 
Berdasarkan tabel distribusi di atas jika melakukan kategorisasi hasil belajar 
siswa kelas XI IPA1 (kelas kontrol) tanpa menggunakan strategi pembelajaran true or 
false berbasis kartu domino maka diperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 Tingkat penguasaan materi (postest) peserta didik di kelas 
kontrol SMA Negeri 11 Makassar 
Batas Kategori Interval Frekuensi 
Persentase 
(100%) 
Kategori 
X  <   (µ - 1,0 σ) X < 65,49 9 siswa 25 Rendah 
(µ - 1,0 σ) ≤ X< (µ + 
1,0 σ) 
65,49 ≤ X< 82,95 22 siswa 61.1 Sedang 
(µ + 1,0 σ) ≤ X 82,95 ≤ X  5 siswa 13.9 Tinggi 
Tabel  4.12 hasil penguasaan materi prasyarat siswa berada pada kategori 
rendah ada 9 orang siswa dengan presentase 25% . Pada kategori sedang ada 22 orang 
siswa dengan persentase 61.1% dan pada kategori tinggi ada 5 orang siswa dengan 
persentase sebesar 13.9%. sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar biologi 
kelas kontrol berada pada kategori  sedang. 
3. Pengaruh Strategi Pembelajaran True Or False Berbasis Kartu Domino 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas 
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
Pada bagian ini dilakukan analisis statistik inferensial untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh Penggunaan Strategi True Or False berbasis kartu domino  
Terhadap Hasil Belajar  Peserta Didik Pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas XI 
IPA SMA Negeri 11 Makassar. Penulis melakukan analisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan apakah data skor hasil 
belajar biologi pokok bahasan sistem reproduksi untuk masing-masing kelas 
eksperimen  (XI IPA2) dan kelas kontrol  (XI IPA1) dari populasi berdistribusi 
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normal. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini menggunakan analisis 
manual dengan uji chi-square. 
Uji chi- square merupakan uji normalitas yang digunakan jika ukuran sampel 
30 data atau lebih (n ≥ 30). Metode chi-square atau uji goodness of fit distribution 
normal ini menggunakan pendekatan penjumlahan penyimpangan data observasi tiap 
kelas dengan nilai yang diharapkan. Uji normalitas teknik chi-kuadrat digunakan 
untuk menguji normalitas data yang disajikan secara kelompok. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar pada siswa kelas XI IPA 
penulis mengumpulkan data siswa sebagai berikut: 
1. Uji normalitas skor hasil belajar pretest kelas eksperimen (XI IPA2) 
4.13  Tabel distribusi pengujian normalitas pretest kelas eksperimen 
Data 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
kelas  
(BK) 
Nilai Z 
Luas tiap 
kelas 
interval  
Frekuensi 
yang 
diharapkan 
(Ei)
 
(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐
𝑬𝒊
 
20 – 28 2 19,5 – 28,5 -2,11 dan -1,46 0.055 1,98 0,000202 
29 – 37 6 28,5 – 37,5 -1,46 dan -0,81 0,137 4,932 0,23127 
38– 46 8 37,5 – 46,5 -0,81 dan -0,16 0,227 8,172 0,00362 
47 – 55 9 46,5 – 55,5 -0,16 dan -0,49 -0,124 -4,464 -40,60916 
56 – 64 5 55,5 – 64,5 -0,49 dan 1,14 -0,185 -6,66 -20,41375 
65 – 73 6 64,5 – 73,5 1,14, dan 1,79 -0,09 -3,24 -26,35111 
Jumlah 36 - - - - 
-87,1389 
Berdasarkan tabel distribusi pengujian normalitas pretes kelas eksperimen 
(XI IPA2)  diatas dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai X
2
hitung = -
87,1389 dan nilai X
2
tabel pada signifikansi 0,05 yaitu 7,81 maka dapat disimpulkan 
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bahwa data nilai pretes kelas eksperimen (XI IPA2)  berdistribusi normal karna nilai 
X
2
hitung <X
2
tabel. 
2. Uji normalitas skor hasil belajar postest kelas eksperimen (XI IPA2) 
4.14 Tabel distribusi pengujian normalitas postest kelas eksperimen 
Data 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
kelas  
(BK) 
Nilai Z 
Luas tiap 
kelas 
interval  
Frekuensi 
yang 
diharapka
n (Ei)
 
(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐
𝑬𝒊
 
70 – 74 4 69,5 – 74,5 -1,65 dan -1,05 0,098 3,528 0,0631 
75 – 79 8 74,5 – 79,5 -1,05 dan -0,38 0,205 7,38 0,05209 
80– 84 3 79,5 – 84,5 -0,38 dan 0,25 0,049 1,764 0,86604 
85 – 89 12 84,5 – 89,5 0,25 dan 0,89 -0,214 -7,704 -50,39559 
90 – 94 4 89,5 – 94,5 0,89 dan 1,52 0,877 31,572 24,25591 
95 – 99 5 94,5 – 99,5 1,52 dan 2,16 -0,049 -1,764 -25,93634 
Jumlah 36 - - - - 
-51,0948 
Berdasarkan tabel distribusi pengujian normalitas postes kelas eksperimen 
(XI IPA2)  diatas dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai X
2
hitung = -
51,0948 dan nilai X
2
tabel pada signifikansi 0,05 yaitu 7,81 maka dapat disimpulkan 
bahwa data nilai pretes kelas eksperimen (XI IPA2)  berdistribusi normal karna nilai 
X
2
hitung <X
2
tabel. 
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3. Uji normalitas skor hasil belajar pretest kelas kontrol (XI IPA1) 
4.15 Tabel distribusi pengujian normalitas pretest kelas kontrol 
Data 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas kelas  
(BK) 
Nilai Z 
Luas tiap 
kelas 
interval  
Frekuensi 
yang 
diharapkan 
(Ei)
 
(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐
𝑬𝒊
 
20 – 26 7 19,5–26,5 -1,76 dan -1,15 0,086 3,096 4,39892 
27 – 33 2 26,5–33,5 -1,15 dan -0,54 0,17 6,12 2,77359 
34 – 40 12 33,5–40,5 -0,54 dan 0,06 0,181 6,516 4,61545 
41 – 47 5 40,5 – 46,5 0,06 dan 0,59 -0,198 -7,128 2,77359 
48 – 54 5 46,5 – 53,5 0,59 dan 1,20 -0,163 -5,868 -20,12839 
55 – 61 5 53,5 – 60,5 1,20 dan 1,81 -0,08 -2,88 -21,56056 
Jumlah 36 - - - - 
-27,1274 
Berdasarkan tabel distribusi pengujian normalitas postes kelas kontrol (XI 
IPA1)  diatas dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai X
2
hitung = -27,1274 
dan nilai X
2
tabel pada signifikansi 0,05 yaitu 7,81 maka dapat disimpulkan bahwa data 
nilai pretes kelas kontrol (XI IPA1)  berdistribusi normal karna nilai X
2
hitung <X
2
tabel. 
4. Uji normalitas skor hasil belajar postest kelas kontrol (XI IPA1) 
4.16 Tabel distribusi pengujian normalitas postest kelas kontrol 
Data 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
kelas  
(BK) 
Nilai Z 
Luas tiap 
kelas 
interval  
Frekuensi 
yang 
diharapka
n (Ei)
 
(𝑶𝒊 − 𝑬𝒊)𝟐
𝑬𝒊
 
60 – 64 9 59,5 – 64,5 -1,69 dan -1,11 0,088 3,168 9,24245 
65 – 69 3 64,5 – 69,5 -1,11 dan -0,54 0,142 5,112 0,87256 
70 – 74 1 69,5 – 74,5 -0,54 dan 0,03 0,193 6,948 5,09193 
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1 2 3 4 5 6 7 
75 – 79 14 74,5 – 78,5 0,03 dan 0,49 -0,176 -6,336 -65,27034 
80 – 84 4 78,5 – 84,5 0,49 dan 1,18 -0,193 -6,948 -17,25082 
85 – 89 5 84,5 – 89,5 1,18 dan 1,75 -0,079 -2,844 -21,63444 
Jumlah 36 - - - - 
-88,9487 
Berdasarkan tabel distribusi pengujian normalitas postes kelas kontrol (XI 
IPA1)  diatas dengan menggunakan uji chi-square diperoleh nilai X
2
hitung = -27,1274 
dan nilai X
2
tabel pada signifikansi 0,05 yaitu 7,81 maka dapat disimpulkan bahwa data 
nilai pretes kelas kontol (XI IPA1)  berdistribusi normal karna nilai X
2
hitung <X
2
tabel. 
b. Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa 
dari kedua kelompok  untuk masing-masing kelas eksperimen  (XI IPA2) yang 
diajarkan dengan Strategi True Or False berbasis kartu domino dan kelas kontrol (XI 
IPA1) dengan pembelajaran langsung homogen atau tidak.  Adapun kriteria pengujian 
yaitu jika Fhitung ≤ Ftabel maka data di kategorikan homogen dan jika Fhitung ≥ Ftabel 
maka data di kategorikan tidak homogen. Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan 
maka diperoleh variansi kelas eksperimen XI IPA2 (𝑆1
2) = 11,17314 sedangkan untuk 
( 𝑆1  )= 3,343, dan untuk nilai variansi kelas kontrol XI IPA1 (𝑆2
2  ) = 13,39114 
sedangkan (𝑆2  ) = 3,659. Sehingga dapat diperoleh nilai dari uji F adalah = 1,19851 
pada taraf signifikansi 0,05. Karena Fhitung  (1,19851) ≤ Ftabel (1,75) maka H0 diterima 
yang berati data tersebut berdistribusi homogen. 
c. Uji Regresi Linearitas Sederhana 
Setelah dilakukan uji prasyarat uji linearitas dilakukan untuk mengetahui 
apakah variabel independen memiliki hubungan linear dengan variabel dependen. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Makassar pada siswa 
kelas XI IPA penulis mengumpulkan siswa sebagai berikut: 
Tabel 4.17 Tabel Bantu Uji Regresi Linearitas Sederhana 
No X Y X2 Y2 XY 
1 80 95 6400 9025 7600 
2 75 80 5625 6400 6000 
3 90 70 8100 4900 6300 
4 85 75 7225 5625 6375 
5 85 75 7225 5625 6375 
6 80 85 6400 7225 6800 
7 80 85 6400 7225 6800 
8 75 85 5625 7225 6375 
9 90 75 8100 5625 6750 
10 85 75 7225 5625 6375 
11 85 95 7225 9025 8075 
12 80 90 6400 8100 7200 
13 80 85 6400 7225 6800 
14 75 85 5625 7225 6375 
15 80 85 6400 7225 6800 
16 85 70 7225 4900 5950 
17 85 75 7225 5625 6375 
18 80 95 6400 9025 7600 
19 80 85 6400 7225 6800 
20 75 95 5625 9025 7125 
21 90 85 8100 7225 7650 
22 85 90 7225 8100 7650 
23 85 95 7225 9025 8075 
24 80 75 6400 5625 6000 
25 80 85 6400 7225 6800 
26 75 85 5625 5625 6375 
27 90 90 8100 8100 8100 
28 85 80 7225 6400 6800 
29 85 70 7225 4900 5950 
30 80 75 6400 5625 6000 
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1 2 3 4 5 6 
31 80 80 6400 6400 6400 
32 75 75 5625 5625 5625 
33 90 70 8100 4900 6300 
34 85 85 7225 7225 7225 
35 85 85 7225 7225 7225 
36 80 90 6400 8100 7200 
Jumlah 2970 2975 244150 246425 244225 
jadi, persamaan regresinya adalah Y = -31,68 + 1,39 X. Makna persamaan 
regresi ketika strategi pembelajaran true or false berbasis kartu domino (X) konstan, 
maka hasil belajar siswa sebesar -31,68. Koefisien regresi strategi pembelajaran true 
or false berbasis kartu domino sebesar 1,39 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu 
konstanta pada strategi pembelajaran true or false berbasis kartu domino akan 
meningkatkan hasil belajar siswa sebesar 1,39. 
1) Uji Signifikansi 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisiensi regresi b 
(penduga b) sebagai berikut: 
(1) Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑒 =  
 𝑌2 − 𝑎.  𝑌 − 𝑏.  𝑋𝑌
𝑛 − 2
 
=  
246.425 −  −31,68  2975 −  1,39 (244.225)
36 − 2
 
=  
246.425 −  −94.248 − 339.472,75
34
 
=  
1.200,25
34
 
=  35,30 
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= 5,94 
(2) Untuk koefisien b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
𝑆𝑏 =   
𝑆𝑒
 𝑋2 −
  𝑌 2
𝑛
 
𝑆𝑏 =   
5,94
244.150 −
 2975 2
36
 
𝑆𝑏 =   
5,94
244.150 −
8.850.625
36
 
𝑆𝑏 =   
5,94
244.150 − 245.850,69
 
𝑆𝑏 =   
5,94
−21.700,69
 
𝑆𝑏 =   −0,0002737 
𝑆𝑏 =  0,02 
d. Pengujian Hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis 
H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan Strategi Pembelajaran True or  
False berbasis Kartu Domino terhadap hasil belajar siswa  pada materi 
sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan Strategi Pembelajaran True or  False 
berbasis Kartu Domino terhadap hasil belajar siswa  pada materi sistem 
reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
2) Menentukan taraf (α) dan nilai ttabel 
Mencari ttabel dengan menggunakan tabel distribusi t dengan taraf signifikan α 
= 0,05 dan db = N-2 
α  = 5% = 0,05 atau 
0,05
2  = 0,025 
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db  = N-2 
 = 36-2 
 = 34 
T tabel (34) = 0,339 
3) Menentukan uji statistik 
t0 = 
𝑏−β0
𝑆𝑏
 
t0 = 
5,94
0,02
 
t0 = 297 
4) Menentukan kesimpulan 
Berdasarkan hasil hipotesis di atas maka diperoleh thitung = 297 maka thitung > ttabel 
(297>0,339), maka H0 ditolak. Dengan demikian keputusan pengujian ini menolak 
H0 dan menerima H1 yang berarti terdapat penngaruh antara strategi pembelajaran 
true or false berbasis kartu domino terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem 
reproduksi di kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar . 
B. Pembahasan 
1. Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Strategi Pembelajaran True 
Or False Berbasis Kartu Domino pada Materi Sistem Reproduksi di 
Kelas XI IPA2 SMA Negeri 11 Makassar  
Hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan pada kelas 
eksperimen yang diajar dengan menggunakan strategi pembelajaran true or false 
berbasis kartu domino dengan jumlah siswa 36 orang sebagai responden, diperoleh 
data hasil belajar siswa melalui analisis deskriptif dengan jumlah soal sebanyak 20 
nomor pilihan ganda pada materi sistem reproduksi. Berdasarkan hasil analisis data 
pretest menunjukkan nilai rata-rata yaitu 48,75, nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 70 
dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 20. Nilai standar deviasi sebesar 13,85. 
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Setelah dilakukan postest, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil postest 
menunjukkan nilai rata-rata yaitu 82,64 dengan nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 95 
dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 70. standar deviasi sebesar 7,88.  
Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
siswa kelas XI IPA2 SMA Negeri 11 Makassar tergolong baik dan termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang mengalami peningkatan 
secara signifikan, dimana perolehan nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 48,75 namun 
setelah diajar menggunakan strategi pembelajaran true or false berbasisi kartu 
domino diperoleh nilai rata-rata 82,64. Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori 
yang menyatakan bahwa kartu domino dapat membuat siswa menjadi aktif dalam 
proses pembelajaran, memberikan efek positif dalam proses pembelajaran 
diantaranya dapat merangsang aktifitas otak seperti berfikir kritis, mengasah 
kretivitas, imajinasi, konsentrasi dan media ini bisa diaplikasikan untuk permainan 
sehingga siswa tidak mudah bosan. Keterlibatan siswa ini siswa ini sangat penting 
untuk mendapatkan hasil akhir yang sesuai harapan.
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Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hendrik Milta Sari dalam penelitiannya yang berjudul “Penerapan Pembelajaran 
Aktif Tipe True Or False Statment untuk Meningkatkan Hasil Belajar Biologi Siswa 
Kelas VIII SMPN 36 Padang Tahun Pelajaran 2012/2013”. Penelitian ini memuat 
rata-rata hasil belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan Pembelajaran Aktif 
Tipe True Or False Statment lebih tinggi yaitu 70,95 dibandingkan kelas kontrol 
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 Yogi Hestuaji, Suwarto dan Riyadi, Pengaruh Media Kartu Domino Terhadap 
Pemahaman Konsep Pecahan, Jurnal Universitas Sebelas Maret, 2012, h.2. 
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yang diajat tanpa menggunakan Pembelajaran Aktif Tipe True Or False Statment 
yaitu sebesar 59,62. 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada 
penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas XI IPA2 SMA Negeri 11 Makassar menunjukkan bahwa penggunaan strategi 
pembelajaran true or false berbasis kartu domino hasil analisis data yang diperoleh 
pada kelas eksperimen pada nilai pretest diperoleh nilai rata-rata 48,75, sedangkan 
pada nilai postest diperoleh nilai rata-rata 82,64. Jadi, disimpulkan bahwa terjadi 
peningkatan hasil belajar sebelum dan sesudah penggunaan strategi pembelajaran true 
or false berbasis kartu domino. 
2. Hasil Belajar Siswa Tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran True 
Or False Berbasis Kartu Domino pada Materi Sistem Reproduksi di 
Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar  
Hasil analisis deskriptif penelitian yang telah dilakukan pada kelas kontrol 
yang diajar tanpa menggunakan strategi pembelajaran true or false berbasis kartu 
domino dengan jumlah siswa 36 orang sebagai responden, diperoleh data hasil belajar 
siswa melalui analisis deskriptif dengan jumlah soal sebanyak 20 nomor pilihan 
ganda pada materi sistem reproduksi. Berdasarkan hasil analisis data pretest 
menunjukkan nilai rata-rata yaitu 39,72, nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 60 dan 
nilai terendah yang diperoleh yaitu 20. Nilai standar deviasi sebesar 11,51. Setelah 
dilakukan postest, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Hasil postest 
menunjukkan nilai rata-rata yaitu 74,22 dengan nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 85 
dan nilai terendah yang diperoleh yaitu 30. standar deviasi sebesar 8,73.  
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Berdasarkan data yang diperoleh, maka dapat dikatakan bahwa hasil belajar 
siswa kelas XI IPA1 SMA Negeri 11 Makassar tergolong cukup baik dan termasuk 
dalam kategori sedang. Hal ini terbukti dengan nilai rata-rata yang perolehan pada 
nilai  pretest yaitu sebesar 39,72 dan pada nilai postest sebesar 74,22. Peningkatan 
nilai rata-rata siswa sedikit sekali dilihat dari hasil nilai pretest dan postest. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran langsung (ceramah) yang diberikan oleh guru 
membuat siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran dan cenderung berpusat pada 
guru. Hasil penelitian ini juga didukung oleh teori yang menyatakan bahwa metode 
ceramah membuat siswa kurang termotivasi dalam proses pembelajaran dan hanya 
terjadi komunikasi satu arah saja sehingga membuat siswa kurang berpartisipasi dan 
suasana belajar kurang hidup atau pasif serta komunikasi yang tumbuh hanya 
komunikasi siswa dengan guru atau hanya satu arah saja.
79
  
Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Dyanti Safitrilia Erikalisdiana dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Strategi True Or False Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Pada 
Materi Perubahan Kenampakan Bumi dan Benda Langit”. Penelitian ini memuat rata-
rata hasil belajar siswa pada kelas yang diajar menggunakan Strategi True Or False 
lebih baik secara signifikan dibanding dengan pembelajaran konvensional. Hal ini 
terbukti dari peningkatan rata-rata nilai kedua kelas yang berbeda, dimana pada kelas 
kontrol diperoleh rata-rata nilai akhir sebesar 75,33 dan dikelas eksperimen sebesar 
84,50. 
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 Ahmadi, Strategi Pembelajaran Sekolah Terpadu (Jakarta:Prestasi Pustaka Publiser, 
2008),h.165.  
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh serta merujuk pada 
penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
kelas XI IPA1 SMA Negeri 11 Makassar menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
dilakukan tanpa menggunakan strategi pembelajaran true or false berbasis kartu 
domino hasil analisis data yang diperoleh pada kelas kontrol pada nilai pretest 
diperoleh nilai rata-rata 39,72, sedangkan pada nilai postest diperoleh nilai rata-rata 
74,22. Jadi, disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar siswa yang diajar 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran true or false berbasis kartu domino, hanya 
saja peningkatan yang terjadi tidak secara signifikan. 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang telah dilakukan pada hari senin 03 
September 2016, pada pukul 10.00 WITA, proses pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru dalam kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, yang 
selanjutnya membentuk siswa menjadi obyek dan pendengar setia di dalam kelas. 
Ceramah menjadi suatu strategi belajar yang menjadi pilihan utama dan yang paling 
disenangi pendidik dalam menjalankan proses belajar mengajar. Akibatnya peserta 
didik menjadi jenuh dan tidak adanya motivasi dalam belajar di kelas,serta tidak 
dapat mengingat apa yang telah mereka pelajari.  
3. Pengaruh Strategi Pembelajaran True Or False Berbasis Kartu Domino 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Reproduksi di Kelas 
XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran true or false berbasis kartu 
domino terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 makassar. Hal ini 
terlihat pada kelas eksperimen, ketika melakukan observasi pada tanggal 03 April 
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sampai dengan 19 April 2017 pada pukul 10.00 WITA, selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa sangat antusias untuk berpartisipasi selama kegiatan pembelajaran. 
Semua siswa terlibat aktif dalam bertukar pendapat menyampaikan pendapat-
pendapat mereka dalam tim mereka. Keadaan berbeda jika dilihat dari kelas kontrol 
yang mana pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran konvensional. Berdasarkan 
pengamatan siswa kurang antusias dalam proses pembelajaran siswa terlihat bosan 
dan cenderung tidak memerhatikan meteri yang diberikan. Pengaruh tersebut dapat 
pula  dilihat dari hasil analisis statistik inferensial yang telah dilakukan.  
Secara teoritis dapat dipahami bahwa pembelajaran true or false berbasis 
kartu domino dianggap mampu membangun siswa menjadi lebih aktif dalam 
pembelajaran yang dapat menstimulasi keterlibatan siswa terhadap materi pelajaran 
yang diberikan. Strategi ini merupakan aktifitas kolaboratif yang dapat mengajak 
siswa untuk terlibat dalam materi pembelajaran langsung. Strategi ini dapat 
menumbuhkan kerja sama tim dan saling bertukar pendapat.
80
 
Pembelajaran true or false berbasis kartu domino dianggap mampu 
membangun siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran, hal ini sesuai dengan 
pernyataan Hendrik Milta Sari yang menyatakan bahwa strategi true or false statment 
merupakan salah satu strategi dalam pembelajaran aktif yang dapat menstimulasi 
keterlibatan siswa terhadap materi pelajaran yang diberikan. Strategi ini merupakan 
aktifitas kolaboratif yang dapat mengajak siswa untuk terlibat dalam materi  
pembelajaran langsung. Strategi ini dapat menumbuhkan kerja sama tim dan saling 
bertukar pendapat. Strategi true or false statment mengharuskan siswa untuk 
                                                          
80
 Hisyam, Zain, Strategi Pembelajaran Aktif (Yogyakarta : Pustaka Insan Madan, 2008), 
h.24. 
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menyampaikan pendapat tentang benar atau salahkah pernyataan yang diperoleh, 
yang sebelumnya sudah didiskusikan dalam kelompoknya. Siswa akan lebih aktif 
karena mereka akan bertukar pikiran dengan anggota kelompoknya demi keberhasilan 
anggota kelompoknya dalam menjawab pertanyaan yang diberikan dengan materi 
pembelajaran yang dipelajari.
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa dengan menggunakan strategi pembelajaran True Or False 
berbasis kartu domino  pada materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Makassar mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 48,72 menjadi 
82,64. 
2. Hasil belajar siswa tanpa menggunakan strategi pembelajaran True Or False 
berbasis kartu domino pada materi sistem reproduksi di kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 Makassar mengalami peningkatan dari nilai rata-rata 39,72 menjadi 
74,22. 
3. Hasil perhitungan analisis inferensial dengan regresi sederhana diperoleh nilai 
thitung 297 >ttabel 0,339 dan signifikansi (0,05), hal ini menunjukkan bahwa H0 
ditolakdan H1 diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara strategi pembelajaran true or false berbasis kartu domino 
terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 makassar.  
B.   Implikasi Penelitian 
Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti melihat adanya 
pengaruh hasil belajar dan terjadi perubahan tingkah laku pada siswa terhadap 
pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut : 
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1. Kepada guru mata pelajaran biologi disarankan agar dapat merancang true or 
false berbasis kartu domino karena dapat meningkatkan hasil belajar siswa  
pada mata pelajaran Biologi 
2. Kepada setiap guru agar sebelum melakukan kegiatan pembelajaran sebaiknya 
menganalisis apa yang dibutuhkan siswa dan materi yang patut dikembangkan 
serta strategi yang sesuai dengan karakteristik siswa maupun materi pelajaran 
yang akan diajarkan 
3. Disarankan kepada peneliti untuk dapat melanjutkan dan mengembangkan 
penelitian yang sejenis dengan variabel yang lebih banyak lagi dan populasi 
yang luas. 
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A. Uji Normalitas Data 
1. Uji normalitas skor hasil belajar pretest kelas eksperimen (XI IPA2) 
1) Menentukan nilai uji statistik 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(2−1,98)2
1,98
 
 = 
(0,02)2
1,98
 
 = 
0,0004
1,98
 
= 0,0002 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(6−4,932)2
4,932
 
 = 
(1,068)2
4,932
 
 = 
1,14062
4,932
 
= 0,23127 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(8−8,172)2
8,172
 
 = 
(−0,172)2
8,172
 
 = 
0,02958
8,172
 
= 0,00362 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(9+4,464)2
−4,464
 
 = 
(13,464)2
−4,464
 
 = 
181,2793
−4,464
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= -40,60916 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(5+6,66)2
−6,66
 
 = 
(11,66)2
−6,66
 
 = 
135,9556
−6,66
 
= -20,41375 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(6+3,24 )2
−3,24
 
 = 
(9,24)2
−3,24
 
 = 
85,3776
−3,24
 
= -26,35111 
2) Menentukan taraf nyata (a) 
X
2
tabel = X
2
 (1-a)(dk) 
 = X
2
 (1-0,05) (3) 
 = X
2
 (0,95) (3) 
 = 7,81 
3) Menentukan kriteria pengujian  
H0 ditolak jika X
2
hitung ≥ X
2
tabel 
H0 diterima jika X
2
hitung < X
2
tabel 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -87,1389 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. 
2. Uji normalitas skor hasil belajar postest kelas eksperimen (XI IPA2) 
1) Menentukan nilai uji statistik 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
84 
 
 = 
(4− 3,528)2
3,528
 
 = 
(0,472)2
3,528
 
 = 
0,222784
3,528
 
= 0,0631 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(8− 7,38)2
7,38
 
 = 
(0,62)2
7,38
 
 = 
0,3844
7,38
 
= 0,05209 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(3− 1,764)2
1,764
 
 = 
(1,236)2
1,764
 
 = 
1,5277
1,764
 
= 0,86604 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(12+7,704 )2
−7,704
 
 = 
(19,704)2
−7,704
 
 = 
388,24762
−7,704
 
= -50,39559 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(4−31,752 )2
31,752
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 = 
(−27,752)2
31,752
 
 = 
770,1735
31,752
 
= 24,25591 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(5+1,764 )2
−1,764
 
 = 
(6,764)2
−1,764
 
 = 
45,7517
−1,764
 
= -25,93634 
2) Menentukan taraf nyata (a) 
X
2
tabel = X
2
 (1-a)(dk) 
 = X
2
 (1-0,05) (3) 
 = X
2
 (0,95) (3) 
 = 7,81 
3) Menentukan kriteria pengujian  
H0 ditolak jika X
2
hitung ≥ X
2
tabel 
H0 diterima jika X
2
hitung < X
2
tabel 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -51,0948 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. 
3. Uji normalitas skor hasil belajar pretest kelas kontrol (XI IPA1) 
1) Menentukan nilai uji statistik 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(7− 3,096)2
3,096
 
 = 
(3,6904)2
3,096
 
 = 
13,61905
3,096
 
= 4,39892 
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X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(2− 6,12)2
6,12
 
 = 
(−4,12)2
6,12
 
 = 
16,9744
6,12
 
= 2,77359 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(12− 6,516)2
6,516
 
 = 
(5,484)2
6,516
 
 = 
30,07426
6,516
 
= 4,61545 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(5− 6,12)2
6,12
 
 = 
(−4,12)2
6,12
 
 = 
16,9744
6,12
 
= 2,77359 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(5+5,868)2
−5,868
 
 = 
(10,868)2
−5,868
 
 = 
118,11342
−5,868
 
= -20,12839 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
87 
 
 = 
(5+2,88 )2
−2,88
 
 = 
(7,88)2
−2,88
 
 = 
62,0944
−2,88
 
= -21,56056 
2) Menentukan taraf nyata (a) 
X
2
tabel = X
2
 (1-a)(dk) 
= X
2
 (1-0,05) (3) 
 = X
2
 (0,95) (3) 
 = 7,81 
3) Menentukan kriteria pengujian  
H0 ditolak jika X
2
hitung ≥ X
2
tabel 
H0 diterima jika X
2
hitung < X
2
tabel 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -27,1274 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. 
4. Uji normalitas skor hasil belajar postest kelas kontrol (XI IPA1) 
1) Menentukan nilai uji statistik 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(9−3,168 )2
3,68
 
 = 
(5,832)2
3,68
 
 = 
34,01222
3,68
 
= 9,24245 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(3−5,112 )2
5,112
 
 = 
(−2,112)2
5,112
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 = 
4,46054
5,112
 
= 0,87256 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(1−6,948 )2
6,948
 
 = 
(−5,948)2
6,948
 
 = 
35,3787
6,948
 
= 5,09193 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(14+6,336 )2
−6,336
 
 = 
(20,336)2
−6,336
 
 = 
413,5529
−6,336
 
= -65,27034 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(4+6,948 )2
−6,948
 
 = 
(10,948)2
−6,948
 
 = 
119,8587
−6,948
 
= -17,25082 
X
2
hitung = 𝚺(
(𝑂𝑖− 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
) 
 = 
(5+2,844 )2
−2,844
 
 = 
(7,844)2
−2,844
 
 = 
61,52834
−2,844
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= -21,63444 
2) Menentukan taraf nyata (a) 
X
2
tabel = X
2
 (1-a)(dk) 
= X
2
 (1-0,05) (3) 
 = X
2
 (0,95) (3) 
 = 7,81 
3) Menentukan kriteria pengujian  
H0 ditolak jika X
2
hitung ≥ X
2
tabel 
H0 diterima jika X
2
hitung < X
2
tabel 
Berdasarkan perhitungan pada tabel diperoleh nilai X
2
hitung = -88,9487 dan 
X
2
tabel = 7,81 maka H0 diterima. 
B. Uji Homogenitas Data 
1. Kelas Eksperimen XI IPA2 
𝑆1
2 = 
𝛴(𝑋𝑖− 𝑋)2  
𝑁1−1
 
𝑆1
2 = 
391,06 
36−1
 
𝑆1
2 = 
391,06 
35
 
𝑆1
2 = 11,17314 
𝑆1  =  11,17314 
𝑆1  = 3,343 
2. Kelas Kontrol XI IPA1 
𝑆2
2 = 
𝛴(𝑋𝑖− 𝑋)2  
𝑁1−1
 
𝑆2
2 = 
468,69 
36−1
 
𝑆2
2 = 
468,69
35
 
𝑆2
2 = 13,39114 
𝑆2  =  13,39114 
𝑆2  = 3,659 
  
  
 RPP Sistem Reproduksi Manusia 
 Intrumen Tes 
 Kartu Domino 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Makassar 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas / Semester : XI / Genap (2) 
Topik : Sistem Reproduksi 
Alokasi Waktu  :  8 JP 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual,prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentangilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 
penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 
pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
94 
 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
NO KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 
1 1.1 Mengagumi keteraturan dan 
kompleksitas ciptaan Tuhan 
tentang struktur dan fungsi sel, 
jaringan, organ penyusun sistem 
dan bioproses yang terjadi pada 
mahluk hidup 
1.1.1 Menunjukkan kekaguman 
terhadap keteraturan dan 
kompleksitas struktur 
jaringan, system organ pada 
tumbuhan melalui gambar 
dalam bentuk perilaku 
menghargai 
2 2.1 Berperilaku ilmiah: teliti, tekun, 
jujur sesuai data dan fakta, disiplin, 
tanggung jawab, dan peduli dalam 
observasi dan eksperimen, berani 
dan santun dalam mengajukan 
pertanyaan dan berargumentasi, 
peduli lingkungan,  gotong royong, 
bekerjasama, cinta damai, 
berpendapat secara ilmiah dan 
kritis, responsif dan proaktif dalam 
dalam setiap tindakan dan dalam 
melakukan pengamatan dan 
percobaan di dalam 
2.1.1 Mampu menunjukkkan 
perilaku teliti, tekun, 
tanggung jawab, peduli dan 
bekerja sama dengan teman 
kelompok  mengenai struktur 
jaringan, system organ pada 
hewan melalui diskusi 
kelompok. 
2.1.2 Berani mengajukan 
pertanyaan dan argumentasi 
secara ilmiah dan kritis, 
responsif dan proaktif 
mengenai presentasi tugas 
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kelas/laboratorium maupun di luar 
kelas/laboratorium. 
dari kelompok lain tentang 
struktur hewan, sistem organ 
pada hewan kegiatan diskusi  
3 3.12 Menganalisis hubungan antara 
struktur jaringan penyusun organ 
reproduksi dengan fungsinya 
dalam proses reproduksi manusia 
melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan 
simulasi. 
 
3.12.1 Siswa mampu menjelaskan 
pengertian sistem reproduksi 
dengan tepat. 
3.12.2 Siswa mampu 
menghubungkan struktur 
jaringan penyusun organ-
organ reproduksi dengan 
fungsinya pada sistem 
reproduksi pria dengan tepat. 
3.12.3 Siswa mampu 
menghubungkan struktur 
jaringan penyusun organ-
organ reproduksi dengan 
fungsinya pada sistem 
reproduksi wanita dengan 
tepat. 
3.12.4 Siswa mampu menjelaskan 
pembentukan sel gamet 
dengan tepat. 
3.12.5 Siswa mampu menguraikan  
siklus menstruasi dan proses 
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fertilisasi dengan tepat. 
3.12.6 Siswa mampu menguraikan 
proses kehamilan (gestasi) 
dan persalinan dengan tepat. 
3.12.7 Siswa mampu menjelaskan  
penyakit menular seksual 
pada manusia dengan tepat. 
3.12.8 Siswa mampu menjelaskan 
teknologi sistem reproduksi 
pada manusia dengan tepat. 
4 4.13 Menyajikan hasil analisis tentang 
kelainan pada struktur dan fungsi 
organ yang menyebabkan 
gangguan sistem reproduksi 
manusia melalui berbagi bentuk 
media presentasi. 
 
4.13.1 Siswa mampu membuat 
media presentasi tentang 
kelainan pada struktur organ 
yang menyebabkan gangguan 
sisten reproduksi dalam 
bentuk poster dengan tepat. 
B. Materi Ajar 
1. Pengertian Sistem Reproduksi 
Istilah reproduksi berasal dari kata “re” yang artinya kembali dan kata 
produksi yang artinya membuat atau menghasilkan jadi istilah reproduksi 
mempunyai arti suatu proses kehidupan manusia dalam menghasilkan keturunan 
demi kelestarian hidupnya. 
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Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat dalam 
organisme yang dipergunakan untuk berkembanng biak. Sistem reproduksi pada 
suatu organisme berbeda antara jantan dan betina. Reproduksi adalah cara dasar 
mempertahankan diri yang dilakukan oleh semua bentuk kehidupan, setiap individu 
organisme ada sebagai hasil dari suatu proses reproduksi oleh pendahulunya. Cara 
reproduksi secara umum dibagi menjadi dua jenis: seksual dan aseksual. Dalam 
reproduksi aseksual, suatu individu dapat melakukan reproduksi tanpa keterlibatan 
individu lain dari spesis yang sama. Reproduksi seksual membutuhkan keterlibatan 
dua individu, biasanya dari jenis kelamin yang berbeda. Reproduksi manusia normal 
adalah contoh reproduksi seksual. 
2. Organ Reproduksi 
Organ reproduksi merupakan organ yang berperan dalam proses 
perkembangbiakan atau reproduksi. Proses reproduksi pada manusia terjadi secara 
seksual dan melibatkan dua jenis kelamin yang berbeda yaitu kelamin jantan (laki-
laki) dan kelamin betina (perempuan). Baik organ reproduksi laki-laki maupun organ 
reproduksi perempuan dibagi lagi menjadi organ reproduksi interna dan eksterna. 
Organ reproduksi dalam pria terdiri atas testis, saluran pengeluaran dan 
kelenjar asesoris. Fungsi testis secara umum merupakan alat untuk memproduksi 
sperma dan hormon kelamin jantan yang disebut testoteron. Saluran pengeluaran 
pada organ reproduksi dalam pria terdiri dari epididimis, vas deferens, saluran 
ejakulasi dan uretra. Selama sperma melalui saluran pengeluaran, terjadi 
penambahan berbagai getah kelamin yang dihasilkan oleh kelenjar asesoris. Getah-
getah ini berfungsi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pergerakan 
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sperma. Kelenjar asesoris merupakan kelenjar kelamin yang terdiri dari vesikula 
seminalis, kelenjar prostat dan kelenjar cowper. Organ reproduksi luar pria terdiri 
dari penis dan skrotum. 
Organ reproduksi eksterna pada perempuansecara umum disebut juga vulva. 
Organ reproduksi eksterna ini meliputi semua organ yang didapatkan antara os pubis, 
ramus inferior dan perineum. Mons veneris adalah lapisan kulit yang diselimuti 
lemak, membantali os pubikum, setelah pubertas rambut tumbuh di atas mon pubis 
dan labia mayora. Labiya mayora terdapat rambut dan kelenjar sebasea, memanjang 
dari mon pubis sampai dekat rektum sekitar 1 inci. Labia minor terletak di antara 
labia mayor, tidak memiliki rambut, memiliki kelenjar minyak. Klitoris merupakan 
organ yang serupa dengan penis pria ini memberikan respon terhadap respon seksual 
dan kemungkinan besar menjadi area yang paling erotis dari tubuh wanita. Vulva 
merupakan alat kandungan luar yang berbentuk lonjong, berukuran panjang mulai 
dari klitoris, kanan, dan kiri dibatasi bibir kecil sampai ke belakang dibatasi 
perineum. Vestibulum adalah ruang segitiga di antara labia, uretra, vagina, dan 
kelenjar bartolin terbuka ke dalam vestibula. Duktus dan kelenjar skenes berfungsi 
mengalirkan sekresi pelumas. Duktus bartholini bertugas mengeluarkan sekresi 
untuk mempertahankan kelembapan untuk kkesehatan membran mukosa. Introitus 
vagina merupakan pintu masuk ke dalam vagina. Hymen adalah selaput yang 
menutupi introitus vagina. Biasanya, hymen berlubang membentuk semilunaris, 
tapisan, septata/fibrian. Bila tidak berlubang disebut atresia hyemenalis. Hymen 
akan robek pada saat koitus apalagi setelah bersalin, dan sisanya disebut “kurinkula 
hymen”. Orifisium uretra eksterna adalah tempat keluarnya air kemih yang terletak 
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di bawah klitoris. Di sekitar lubang kemih bagian kanan dan kiri terdapat lubang 
kelenjar skene (sekresi). Perineum terletak di antara vulva dan anus. 
Organ reproduksi bagian dalam wanita terdiri dari ovarium dan saluran 
indung telur (saluran kelamin). Ovarium atau indung telur berjumlah sepasang, 
berbentuk oval dengan panjang 3-4 cm. Ovarium berada di dalam rongga badan, di 
daerah pinggang. Ovarium berperan secara bergantian untuk menghasilkan ovum 
(sel telur). Umumnya setiap ovarium menghasilkan ovum setiap 28 hari. Ovarium 
juga menghasilkan hormon estrogen dan progesteron. Ovum yang dihasilkan 
ovarium akan bergerak ke saluran reproduksi. Saluran reproduksi wanita terdiri dari 
oviduk, uterus, ovarium dan vagina. 
3. Gametogenesis 
Gametogenesis merupakan peristiwa pembentukan sel gamet, baik gamet 
jantan/sel spermatozoa (spermatogenesis) dan juga gamet betina/sel ovum. 
Spermatogenesis terjadi di dalam testis, tepatnya pada tubulus seminiferus. 
Spermatogenesis mencakup pematangan sel epitel germinal dengan melalui proses 
pembelahan dan diferensiasi sel, yang mana bertujuan untuk membentuk sperma 
fungsional. Pematangan sel terjadi di tubulus seminiferus yang kemudian disimpan di 
epididimis. 
Pada hewan jantan, sel kelamin jantan atau spermatozoa (sel mani) dibentuk 
dari sel-sel epitel yang membatasi pipa-pipa tubulus seminiferus dalam bentuk testis. 
Proses pembentukan spermatozoa disebut spermatogenesis. Sel-sel epitel yang akan 
mengalami spermatogenesis, dinamakan spermatogonium. Spermatogonium ini 
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membelah secara mitosis berulang-ulang dan menghasilkan sel bulat besar yang 
disebut spermatosit primer. Spermatosit primer ini akan melangsungkan pembelahan 
meiosis. Hasil meiosis pertama adalah 2 buah sel haploid yang disebut spermatosit 
sekunder, yang berukuran lebih kecil, sedangkan hasil meosis kedua akan 
menghasilkan 4 buah sel haploid yang berukuran jauh lebih kecil dari spermatosit 
primer. Sel-sel ini disebut spermatid. Selama proses spermatogenesis ini, sel-sel hasil 
pembelahan masih dihubungkan satu sama lain karena sitokenesis yang tidak 
sempurna. Akhirnya, spermatid mengalami diferensiasi dsari bentuk bulat berubah 
menjadi spermatozoa yang mempunyai flagella sebagai ekor dan inti yang padat 
tanpa selubung sitoplasma. Inti tersebut bertindak sebagai kepala mani. 
Oogenesis dimulai di dalam embrio perempuan dengan produksi oogonium 
dari sel-sel punca primordial. Oogonium membelah secara mitosis untuk membentuk 
sel-sel yang memulai meiosis, namun menghentikan proses tersebut pada profase I. 
Oosit primer (Primary oocyte) ini, yang terkandung di dalam folikel kecil (rongga 
yang dilapisi oleh sel pelindung), menunda perkembangan sebelum kelahiran. 
Dimulai pada saat pubertas, hormon perangsang folikel (FSH) secara periodik 
merangsang sekelompok kecil folikel untuk melanjutkan pertumbuhan dan 
perkembangan. Biasanya, hanya satu folikel yang matang penuh setiap bulan, dengan 
oosit primernya menuntaskan meiosis I. Pembelahan meiosis kedua dimulai, namun 
berhenti pada metafase. Dalam kondisi tertahan pada meiosis II, oosit sekunder 
(secondary oocyte) dilepaskan saat ovulasi ketika volikelnya pecah. Hanya jika 
sebuah sperma menembus oositlah meiosis II diteruskan. Masing-masing dari kedua 
pembelahan meiosis melibatkan sitokinesis yang tak setara, dengan sel-sel yang lebih 
kecil menjadi badan kutub yang akhirnya hancur (badan kutub pertama dapat atau 
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tidak dapat membelah lagi). Dengan demikian, produk fungsional dari oogenesis 
yang lengkap adalah satu sel telur matang yang sudah mengandung kepala sperma, 
fertilisasi didefinisikan secara ketat sebagai penyatuan nukleus haploid sperma dan 
oosit sekunder, walaupun kita seringkali menggunakannya secara longgar dalam 
pengertian masuknya kepala sperma ke dalam sel telur. Folikel pecah yang tersisa 
setelah ovulasi berkembang menjadi korpus luteum. Jika oosit yang dilepaskan tidak 
difertilisasi dan tidak menyelesaikan oogenesis, korpus luteum akan hancur. 
4. Hormon Pada Pria dan Wanita 
Hormon reproduksi pada pria dihasilkan dari sel leydig testis maupun dari 
kelenjar adrenal. Tiga steroid utama yang penting untuk fungsi reproduksi pria 
adalah testosteron, dihidrotestosteron dan estradiol. Hampir 95% testosteron 
dihasilkan oleh jaringan interstisial sel Leydig dan sisanya dari kelenjar adrenal. 
Selain testosteron, testis juga menghasilkan dihidroepiandrosteron (DHEA) dan 
androstenedion. Sel-sel Leydig juga menghasilkan sedikit estradiol, estron, 
pregnenolon, progesteron, 17-hidroksipregnenolon dan 17-hidroksiprogesteron. 
Dihidrotestosteron (DHT) dan estradiol tidak hanya berasal dari sekresi langsung 
testis, tetapi juga dari konveksi di jaringan perifer dari prekursor androgen yang 
estrogen yang disekresi testis dan adrenal. Sekitar 40% testosteron dikonversi 
menjadi DHT, yang melayani sebagai mediator intrasel kerja kebanyakan androgenik 
testosteron. 
Pada wanita peran hormon dalam perkembangan oogenesis dan 
perkembangan reproduksi jauh lebih kompleks dibandingkan pada pria. Hormon 
pada reproduksi wanita di antaranya berperan dalam siklus menstruasi. Menstruasi 
adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus yang disertai pelepasan 
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endometrium pada saat ovum tidak dibuahi. Panjang siklus menstruasi atau haid 
adalah jarak antara tanggal mulainya haid yang lalu dan tanggal mulainya haid 
berikutnya dengan kisaran waktu 28 hari. Pelepasan ovum yang berupa oosit 
sekunder dari ovarium disebut ovulasi, yang berkaitan dengan adanya kerjasama 
antara hipotalamus dan ovarium. Hasil kerjasama tersebut akan menstimulasi atau 
memacu pengeluaran hormon-hormon yang mempengaruhi mekanisme siklus 
menstruasi. Selanjutnya, untuk mempermudah penjelasan mengenai siklus 
menstruasi, maka patokannya adalah adanya peristiwa yang sangat penting, yaitu 
ovulasi. Ovulasi terjadi pada pertengahan siklus (1/2 n) menstruasi. Untuk periode 
atau siklus (n) = 28 hari, maka ovulasi terjadi pada hari ke-14 terhitung sejak hari 
pertama menstruasi. Siklus menstruasi dikelompokkan menjadi empat fase, yaitu: (1) 
fase menstruasi, (2) Fase pra ovulasi, (3) fase ovulasi, dan (4) fase pasca ovulasi. 
5. Fisiologi Haid 
Haid adalah darah yang keluar dari uterus perempuan sehat, lamanya 3-6 
hari. Haid dipengaruhi oleh berbagai hormon GnRH (Gonadropin Releasing 
Hormon) yang dikeluarkan oleh hipothalamus dan memicu hipofisis anterior 
mengeluarkan hormon FSH. FSH ( Folikel Stimulating Hormon) memicu pematangan 
folikel diovarium, sehingga terjadi sintesis estrogen dalam jumlah besar, estrogen 
akan mengakibatkan proliferasi sel endometrium (penebalan dari endometrium). 
Estrogen yang tinggal memberi tanda kepada hipofisis untuk mengeluarkan hormon 
LH (Luteinizing Hormon). LH akan mengakibatkan ovulasi dan memicu korpus 
luteum untuk mensintesis progesteron. Progesteron sendiri menyebabkan perubahan 
sekretorik pada endometrium sehingga terjadi fase sekresi/fase luteal. Fase sekresi 
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selalu tetap 14 hari, meskipun siklus haid bervariasi, yang berbeda adalah fase 
proliferasinya, sehingga harus berhati-hati untuk menentukan masa subur. 
6. Gangguan Pada Sistem Reproduksi 
Gangguan pada sistem reproduksi wanita merupakan alasan-alasan umum 
yang menyebabkan ketidaksuburan pada wanita. Namun, bukan berarti bahwa semua 
wanita yang mengalami kondisi-kondisi tersebut pasti tidak subur. Beberapa wanita 
dengan fibroid kecil, misalnya tetap bisa menjalani kehamilan tanpa perawatan 
khusus, tetapi perawatan khusus merupakan salah satu pilihan yang bisa dilakukan 
dalam sebagian besar kasus yang terjadi. Gangguan reproduksi pada wanita meliputi: 
Kelainan menstruasi, kelainan yang dijumpai dapat berupa kelainan siklus atau 
kelainan dari jumlah darah yang dikeluarkan dan lamanya perdarahan. Amenore 
(tidak ada haid) bukan satu penyakit tetapi merupakan gejala. Pseudoamenore 
(kriptomenore) pada keadaan ini haid ada, tetapi darah haid tidak keluar karena 
tertutupnya serviks, vagina atau himen. Hipomenore, dimana menstruasi teratur tetapi 
jumlah darahnya sedikit. Pada hipoplasia uteri, karena uterus kecil. Secara normal 
haid sudah berhenti dalam 7 hari. Bila haid lebih lama dari 7 hari maka daya 
regenerasi selaput lendir kurang, misalnya pada endometritis, mioma atau karsinoma 
dari korpus uteri. 
Gangguan sistem reproduksi pria sendiri meliputi hipogonadisme yang 
merupakan penurunan fungsi testis yang disebabkan oleh gangguan interaksi hormon, 
seperti hormon androgen dan testosteron. Gangguan ini menyebabkan infertilitas, 
impotensi dan tidak adanya tanda-tanda kepriaan. Penanganan daoat dilakukan 
dengan terapi hormon. Kriptorkidisme adalah kegagalan dari satu atau kedua testis 
untuk turun dari rongga abdomen ke dalam skrotum pada waktu bayi. Hal tersebut 
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dapat ditangani dengan pemberian hormon human Chorionic gonadropin untuk 
merangsang testosteron. Jika belum turun juga, dilakukan pembedahan. Uretritis 
adalah peradangan uretra dengan gejala rasa gatal pada penis dan sering buang air 
kecil. Organisme yang paling sering menyebabkan uretritis adalah chlamydia 
trachomatis, ureplasma urealyticum atau virus herpes. 
C. Media, Alat dan Sumber Belajar  
• Media  
o Kartu domino 
o Power point 
o LKS 
• Alat  
o LCD  
o Papan tulis  
o Spidol  
• Sumber Belajar  
o Buku Paket Biologi 
Kelas XI 
o Internet (Gambar-
gambar) 
 
 
 
 
105 
 
D. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 : 3 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi:  
- Siapa yang tau apa itu reproduksi dan apa itu 
sistem? 
- Pernahkah kalian berfikir mengenai organ-
organ sistem reproduksi pada manusia? 
- Organ apa saja yang berperan dalam sistem 
reproduksi? 
- Apa yang dimaksud dengan gamet? 
- Bagaimana proses pembentukan gamet 
tersebut? 
 Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai 
 
 
 
 
15 menit 
Inti Mengamati 
Peserta didik membaca buku paket dan literatur lain 
30 menit 
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mengenai struktur jaringan penyusun organ-organ 
reproduksi dengan fungsinya pada sistem reproduksi 
pria dan wanita serta proses pembentukan sel gamet. 
Menanya (Quesioning) 
Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
mengenai materi struktur jaringan penyusun organ-
organ reproduksi dengan fungsinya pada sistem 
reproduksi pria dan wanita serta proses pembentukan 
sel gamet. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Guru membagi siswa dalam enam kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang. 
 Guru membagi kartu domino yang telah 
dimodifikasi yang berisi pernyataan benar dan 
salah pada setiap kelompok. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah dalam 
bermain kartu domino 
- Siswa mengidentifikasi setiap kartu mana yang 
merupakan pernyataan yang benar dan salah 
dalam kartu yang dimulai dengan mencari kartu 
star 
- Siswa menjawab pernyataan dengan mencari 
jawaban dari kartu berikutnya 
- Siswa mengakhiri permainan dengan kartu 
 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
40 menit 
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yang bertuliskan stop 
Mengasosiasikan 
Perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil dari permainan kartu domino. 
Mengomunikasikan 
Guru meluruskan kesalah pahaman dan memberikan 
penguatan terhadap pernyataan yang telah dijawab. 
 
 
20 menit 
 
10 menit 
Penutup  Siswa melakukan umpan balik/ refleksi 
 Guru memberikan arahan mengenai materi 
pertemuan berikutnya.  
 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
 Mengucapkan salam penutup.  
 
10 menit 
 
Pertemuan 2 : 2 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 
10  menit 
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 Apersepsi: Guru mengajukan  pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari. 
- Pada pertemuan yang lalu, kita telah 
mempelajari struktur jaringan penyusun organ-
organ reproduksi dengan fungsinya pada sistem 
reproduksi wanita dan pembentukan sel gamet. 
Coba jelaskan bagaimana proses pembentukan 
sel gamet pada wanita dan pria. 
- Dalam sistem reproduksi pada wanita ada yang 
dinamakan dengan menstruasi dan fertilisasi 
apakah kalian semua tahu bagaimana proses 
menstruasi dan fertilisasi terjadi ?  
- Dan setelah terjadi fertilisasi kira-kira tahap 
apalagi yang akan dilalui seorang wanita? 
 Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai 
Inti Mengamati. 
Peserta didik membaca buku paket dan literatur lain 
mengenai materi siklus menstruasi, proses fertilisasi, 
gestasi dan persalinan. 
Menanya (Quesioning) 
Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
mengenai siklus menstruasi, proses fertilisasi, 
kehamilan (gestasi), dan persalinan serta kesehatan 
 
20  menit 
 
 
5 menit 
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sistem reproduksi pada manusia. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Guru membagi siswa dalam enam kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang. 
 Guru membagi kartu domino yang telah 
dimodifikasi yang berisi pernyataan benar dan 
salah pada setiap kelompok. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah dalam 
bermain kartu domino 
- Siswa mengidentifikasi setiap kartu mana yang 
merupakan pernyataan yang benar dan salah 
dalam kartu yang dimulai dengan mencari kartu 
star 
- Siswa menjawab pernyataan dengan mencari 
jawaban dari kartu berikutnya 
- Siswa mengakhiri permainan dengan kartu 
yang bertuliskan stop 
Mengasosiasikan 
Perwakilan kelompok diminta untuk 
mempresentasikan hasil dari permainan kartu domino. 
Mengomunikasikan 
Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberikan 
penguatan terhadap pernyataan yang telah dijawab. 
 
 
 
35 menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 menit 
 
10 menit 
Penutup  Siswa memberikan kesimpulan  5 menit 
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 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
 Mengucapkan salam penutup.  
 
Pertemuan 3 : 3 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi: Guru mengajukan  pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
- Apa yang dimaksud dengan penyakit 
menular? 
- Apa saja teknologi pada sistem reproduksi 
pada masa modern sekarang ini? 
 Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai 
 
 
15 menit 
Inti Mengamati 
Peserta didik membaca buku paket dan literatur lain 
 
30  menit 
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mengenai materi penyakit menular seksual dan 
teknologi sistem reproduksi pada manusia. 
Menanya (Quesioning) 
Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
mengenai materi penyakit menular seksual dan 
teknologi sistem reproduksi pada manusia. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Guru membagi siswa dalam enam kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang. 
 Guru membagi kartu domino yang telah 
dimodifikasi yang berisi pernyataan benar dan 
salah pada setiap kelompok. 
 Guru menjelaskan langkah-langkah dalam 
bermain kartu domino 
- Siswa mengidentifikasi setiap kartu mana yang 
merupakan pernyataan yang benar dan salah 
dalam kartu yang dimulai dengan mencari 
kartu star 
- Siswa menjawab pertanyaan dengan mencari 
jawaban dari kartu berikutnya 
- Siswa mengakhiri permainan dengan kartu 
yang bertuliskan stop 
Mengasosiasikan 
Perwakilan kelompok diminta untuk 
 
 
 
10 menit 
 
 
 
 
40 menit 
 
 
 
 
 
 
 
  
20 menit 
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mempresentasikan hasil dari permainan kartu domino. 
Mengomunikasikan 
Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberikan 
penguatan terhadap pernyataan yang telah dijawab. 
 
10 menit 
Penutup  Siswa memberikan kesimpulan  
 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
 Mengucapkan salam penutup.  
 
10 menit 
E. Penilaian Hasil Belajar   
1. Teknik penilaian 
 Afektif : Lembar Observasi 
 Kognitif : Tes Objektif ( Pilihan Ganda ) 
2. Bentuk-bentuk Instrumen : Terlampir 
 
 
 Makassar,              2017 
 
Guru Matapelajaran Peneliti   
  
 
Warniaty, S.Pd  Nurfajarianti 
NIP. 19740916 199903 2 008 NIM: 20500113078 
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LAMPIRAN 
RUBRIK PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF) 
 
 
Instrumen Penilaian Sikap  
No. Nama Peserta Didik 
Aspek yang dinilai 
Skor 
Disiplin 
Tanggung 
jawab 
Saling 
Menghargai 
1.      
2.      
3.      
4.      
5.      
dst.      
 
Acuan penilaian 
No. 
Aspek yang 
Dinilai 
Acuan Penilaian 
1. Disiplin 
4: Menyelesaikan tugas yang diberikan dan tepat waktu  
3: Menyelesaikan tugas yang diberikan namun tidak tepat 
waktu  
2: Hanya menyelesaikan sebagian tugas yang diberikan 
dan tepat waktu 
1: Hanya menyelesaikan sebagian tugas yang diberikan 
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dan tidak tepat waktu 
0: Tidak menyelesaikan tugas yang diberikan 
2. 
Tanggung 
Jawab 
4: Memenuhi kewajiban mengerjakan tugas (4 tugas yang 
diberikan) 
3: Berusaha memenuhi kewajiban mengerjakan tugas 
dengan baik (3 tugas yang diberikan) 
2: Cukup berusaha dalam memenuhi kewajiban 
mengerjakan tugas (2 tugas yang diberikan) 
1: Kurang berusaha melakukan kewajiban dalam 
mengerjakan tugas (1 tugas yang diberikan) 
0: Tidak sama sekali melakukan kewajiban dalam 
mengerjakan tugas 
1.  
Saling 
Menghargai 
4: Sangat memaklumi perbedaan pendapat dan menjadi 
orang yang sangat partisipatif saat diajak bekerja sama 
3: Bisa menerima pendapat yang berbeda dan baik saat 
diajak bekerja sama 
2: Cukup dapat menerima pendapat yang berbeda dan 
berusaha untuk dapat diajak bekerja sama 
1: Sulit menerima pendapat dan diajak kerja sama 
0:Tidak ada partisipatif sama sekali 
Skor Akhir menggunakan (Skala 5) 
Skor Maksimum = 8 
Skor Akhir  =
Skor  total  yang  diperoleh
Skor  Maksimum
× 4 
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Sangat Baik = apabila memperoleh skor: 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  = apabila memperoleh skor: 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup = apabila memperoleh skor: 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang = apabila memperoleh skor: skor ≤ 1,33 
 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 
 
Format Rubrik Penilaian 
No. 
Soal 
Bentuk Soal 
Jumlah  
Butir Soal 
Skor Skor Total 
1-20 Pilihan Ganda 20 1 1 x 20 = 20 
     
 
Jumlah Soal = 20  Nilai Maksimum = 20 
 
Rumus: 𝑆𝑘𝑜𝑟 =
 𝑋
 𝑆
 
Keterangan: 
∑X = Jumlah Skor 
∑S = Jumlah Soal 
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Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : XI/2 
Pokok Bahasan : Sistem Reproduksi Manusia 
Alokasi Waktu : 80 menit 
 
Petunjuk pengerjaan soal 
1. Kerjakan soal-soal dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar di lembar jawaban! 
3. Tulislah nama, nis, dan kelas pada lembar jawaban! 
Soal 
1. Tahapan spermatogenesis secara 
berurutan adalah. . . . .  
A. Meiosis I – meiosis II – mitosis – 
spermiogenesis – spermiasi 
B. Mitosis – meiosis I – meiosis II – 
spermiogenesis – spermiasi 
C. Mitosis – meiosis I – 
spermiogenesis – meiosis II – 
spermiasi 
D. Meiosis II – meiosis I – mitosis – 
spermiogenesis – spermiasi 
2. Peleburan antara sel sperma dengan 
sel ovum dan menghasilkan zigot 
disebut.... 
A. Fertilisasi 
B. menstruasi 
C. Ekskresi 
D. Reproduksi 
3. Pada waktu ereksi penis mengalami 
pembesaran ukuran. Hal ini terjadi 
karena..... 
A. Rongga-rongga jaringan erektil 
terisi penuh oleh darah 
B. Korpus kavernosa terisi penuh 
oleh darah 
C. Korpus spongiosum terisi penuh 
oleh darah  
D. Uretra terisi penuh oleh darah 
4. Berikut merupakan organ penyusun 
sistem reproduksi. 
1. Ovarium 
2. Skrotum 
3. Mons pubis 
4. Labia major 
5. Testis 
6. Tuba fallopi 
7. Uretra 
8. Epididimis 
Organ reproduksi wanita ditunjukkan 
oleh nomor. . .  
A. 1, 2, 4, dan 8 
B. 1, 3, 4, dan 6 
C. 2, 4, 6, dan 8 
D. 3, 4, 6, dan 8 
5. Kelainan adalah dimana suatu bentuk 
abnormalitas, dimana seorang wanita 
normal pada usia reproduksi tidak 
mengalami menstruasi disebut.... 
A. Amenonore 
B. Endometris 
C. Kista indung telur 
D. Fibroid 
6. Penyakit yang dialami perempuan ini 
disebabkan oleh berbagai parasit, 
antara lain jamur Candida albicans 
adalah.... 
A. Infeksi vagina 
B. Kanker servik 
C. Keputihan 
D. Panu 
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7. Uji kehamilan dengan menggunakan 
test pack, sering dilakukan oleh ibu 
pada masa kehamilan awal. Test pack 
berfungsi untuk mendeteksi adanya 
hormon. . . .dalam urine. 
A. FSH 
B. HCG 
C. Estrogen 
D. Progesteron 
8. Hormon kelamin yang dimiliki laki-
laki dan wanita adalah. . . . 
A. GnRH dan HCG 
B. Inhibin dan LH 
C. FSH dan LH 
D. Estrogen dan ICSH 
9. Hormon yang mengacu aktivitas 
penebalan dinding rahim adalah.... 
A. Prolaktin 
B. FSH 
C. LH 
D. Estrogen 
10. Organ reproduksi laki-laki 
1. Epididimis 
2. Duktus ejakulatorius 
3. Testis 
4. Vas deferens 
5. Vesikula seminalis 
6. Uretra 
Organ yang dilalui spermatozoid sejak 
dibentuk hingga menjadi matang dan 
siap dikeluarkan, secara berurutan 
adalah. . . . 
A. 3, 1, 4, 2, dan 6 
B. 2, 4, 3, 1, dan 5 
C. 3, 2, 5, 6, dan 4 
D. 3, 5, 6, 2, dan 1 
11. Organ reproduksi wanita: 
1. Vulva 
2. Oviduk 
3. Uterus 
4. Ovarium 
5. Serviks 
6. Vagina 
Organ yang dilalui ovum sejak 
dibentuk hingga menjadi embrio, 
secara berurutan adalah. . . 
A. 1, 2, dan 3 
B. 2, 4, dan 3 
C. 4, 2, dan 3 
D. 4, 2, dan 6 
12. FSH (follicle stimulating hormon) 
yang dihasilkan oleh kelenjar pituitari 
memiliki beberapa fungsi, yaitu. . . . 
A. Merangsang produksi estrogen 
B. Merangsang pembentukan 
testosteron 
C. Menstimulasi pertumbuhan dan 
pematangan folikel pada ovarium 
atau memulai pembentukan 
sperma pada testis pada pria  
D. Meningkatkan metabolisme dan 
frekuensi denyut jantung 
13. Perhatikan gambar sistem reproduksi 
laki-laki berikut. 
 
Manakah pernyataan yang paling 
sesuai? 
A. Nomor 1 menunjukkan vas 
deferens, berfungsi mengalirkan 
sperma dan urin. 
B. Nomor 2 menunjukkan vesikula 
seminalis, berfungsi menghasilkan 
cairan basa bernutrisi. 
C. Nomor 3 menunjukkan uretra, 
berfungsi menghasilkan lendir 
untuk pelumasan. 
D. Nomor 4 menunjukkan testis, 
berfungsi sebagai tempat 
sprermatogenesis. 
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14. Organ yang diberi no 5 adalah..... 
 
A. Folikel yang berfungsi 
memproduksi sel telur 
B. Ovarium yang berfungsi 
memasakkan telur 
C. Ovarium yang bertugas 
memproduksi ovum 
D. Tuba fallopi yang berfungsi 
sebagai tempat pembuahan 
15. Pada proses oogenesis dari satu 
oogonium akan dihasilkan sel telur 
yang fungsional sebanyak.... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
16. Perhatikan gambar struktur sperma 
berikut! 
 
Bagian sel yang mengandung 
mitokondria sebagai penghasil energi 
untuk pergerakan adalah... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
17. Di dalam testis, spermatozoid 
mendapatkan nutrisi dari. . . 
A. Sel-sel batang 
B. Sel-sel sertoli 
C. Sel-sel Leydig 
D. Sel-sel spermatogonium 
18. Perhatikan alat reproduksi pria 
dibawah ini! 
 
Tempat pembentukan sperma dan 
bagian diikat apabila mengikuti 
program vasektomi secara berurutan 
adalah nomor..... 
A. 1 dan 2 
B. 2 dan 1 
C. 2 dan 4 
D. 3 dan 4 
19. Tahap persalinan (partus) yang 
memerlukan waktu paling lama 
adalah. . .  
A. Dilatasi serviks 
B. Pembukaan vagina 
C. Kelahiran bayi 
D. Kelahiran plasenta 
20. Perhatikan grafik siklus endometrium 
uterus berikut. 
 
Fase menstruasi (haid) dapat terjadi 
pada periode yang ditunjukkan oleh 
label. . . .  
A. P dan Q 
B. Q dan R 
C. R dan S 
D. P dan S 
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Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas/Semester : XI/2 
Pokok Bahasan : Sistem Reproduksi Manusia 
Alokasi Waktu : 80 menit 
Petunjuk pengerjaan soal 
1. Kerjakan soal-soal dibawah ini pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang benar di lembar jawaban! 
3. Tulislah nama, nis, dan kelas pada lembar jawaban! 
Soal 
1. Berikut ini pernyataan-pernyataan 
tentang kelahiran. 
1) Pengeluaran janin dari uterus ke 
vagina 
2) Dilatasi serviks 
3) Pengeluaran plasenta 
Urutan yang terjadi pada proses 
kelahiran adalah.... 
A. 2, 3, dan 1 
B. 2, 1, dan 3 
C. 1, 2, dan 3 
D. 3, 2, dan 1 
2. Agar tidak tertular penyakit 
HIV/AIDS pencegahan apa yang 
dapat anda lakukan? 
A. Tidak bertukar pakaian dengan 
penderita AIDS 
B. Tidak berjabat tangan dengan 
penderita AIDS 
C. Tidak berkomunikasi dengan 
penderita AIDS 
D. Menghindari transfusi darah yang 
tidak jelas asalnya 
3. Peristiwa keluarnya sel telur masak 
dari folikel ovarium dipengaruhi oleh 
hormon..... 
A. FSH (Follicle Stimulating 
Hormone) 
B. LH (Luteinizing Hormone) 
C. Progesteron 
D. Estrogen 
Perhatikan gambar grafik siklus 
menstruasi seorang wanita di bawah ini 
untuk menjawab soal no 4 dan 5! 
 
4. Berdasarkan grafik tersebut, kondisi 
yang terjadi pada fase proliferasi 
adalah.... 
A. Sel-sel dinding endometrium luruh 
bersama dengan ovum yang tidak 
dibuahi 
B. Folikel de Graaf menghasilkan 
estrogen yang merangsang 
pemulihan endometrium setelah 
menstruasi 
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C. Sekresi LH meningkat, 
merangsang meluruhnya folikel 
D. Pembentukan progesteron berhenti 
sehingga pemberian nitrisi pada 
endometrium juga berhenti 
5. Kondisi ovarium pada saat fase 
ovulasi adalah.... 
A. Degenerasi korpus luteum 
B. Pertumbuhan folikel 
C. Folikel de Graaf ditinggalkan oleh 
oosit sekunder 
D. Korpus luteum berubah menjadi 
korpus albikan 
6.  
Pada bagian kepala spermatozoa 
terdapat akrosom yang menghasilkan 
senyawa yang berfungsi untuk 
menembus membran sel telur. 
Akrosom ditunjukkan nomor.... 
A. 1 
B. 2 
C. 3 
D. 4 
7. Pada waktu bayi perempuan 
dilahirkan, ovariumnya sudah 
mengandung sel telur pada tahap.... 
A. Oogonium 
B. Oosit primer 
C. Oosit sekunder  
D. Ootid 
8. Bu Rahma baru saja melahirkan. 
Dokter menyarankan bu Rahma untuk 
memberikan ASI yang pertama kali 
terbentuk untuk bayinya. Tujuan 
utama dari tindakan tersebut adalah.... 
A. Bayi lebih kebal terhadap infeksi 
mikroorganisme 
B. Berat badan bayi cepat meningkat 
C. Asupan gizi bayi terpenuhi 
D. Meningkatkan IQ anak 
Perhatikan gambar organ reproduksi 
wanita berikut!  
 
 
9. Jika terjadi pembuahan, akan 
terbentuk embrio yang akan 
mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan pada organ yang 
ditunjukkan pada gambar nomor.... 
A. 3 
B. 2 
C. 1 
D. 4 
10. Perhatikan gambar organ reproduksi 
pria di bawah ini! 
 
Organ X berfungsi untuk.... 
A. Memproduksi sperma 
B. Memproduksi sperma dan enzim 
C. Memproduksi hormon reproduksi 
1 
4 
3 
2 
5 
3 
4 
5 2 
1 
6 
X 
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D. Memproduksi sperma dan hormon 
reproduksi 
11. Janin dalam kandungan dapat 
bergerak bebas seperti berenang dan 
dapat terhindar dari goncangan, hal ini 
disebabkan karena disekeliling janin 
terdapat.... 
A. Plasenta 
B. Korion 
C. Cairan amnion 
D. Alantois 
12. Seseorang yang pola hidupnya 
berganti-ganti pasangan diduga 
menderita penyakit menular seksual 
sehingga dirinya memeriksakan ke 
rumah sakit. Ia merasakan daya tahan 
tubuhnya menurun dan mudah 
terinfeksi penyakit, dokter 
menyarankan untuk tes darah. 
Kemungkinan penyakit yang di derita 
adalah.... 
A. Epididimis 
B. Kanker testis 
C. AIDS 
D. Herpes kelamin 
13. Perhatikan skema proses pembentukan 
spermatozoa di bawah ini! 
 
Sel A akan mengalami proses 1 dan 
menghasilkan sel B yang bersifat 
diploid. Setelah sel B mengalami 
proses 2 akan menghasilkan sel c yang 
bersifat.... 
A. Haploid 
B. Diploid 
C. Sama dengan sifat sel A 
D. Triploid  
14. Perbedaan spermatogenesis dan 
oogenesis yang keduanya merupakan 
proses pembentukan sel gamet 
adalah.... 
A. Spermatogenesis menghasilkan 4 
sel sperma fungsional, oogenesis 
menghasilkan 3 ovum dan 1 
polosit 
B. Spermatogenesis terjadi di testis, 
dan oogenesis terjadi di oviduk 
C. Spermatogenesis terjadi melalui 
siklus, oogenesis terjadi terus 
menerus 
D. Spermatogenesis menghasilkan 4 
spermatozoa fungsional, oogenesis 
menghasilkan 1 ovum dan 3 
polosit 
15. Seorang ibu melakukan tes urine 
untuk mengetahui indikasi kehamilan. 
Berdasarkan pemeriksaan, ternyata ibu 
tersebut dinyatakan hamil. 
Kesimpulan tersebut berdasarkan 
keberadaan hormon prekursor 
kehamilan yaitu.... 
A. Progesteron 
B. Estrogen 
C. LH (Luteinizing Hormone) 
D. HCG (Human Chorionic 
Gonadotropin) 
16. Hormon yang mempengaruhi 
kontraksi uterus pada waktu 
melahirkan adalah... 
A. FSH (Follicle Stimulating 
Hormone) 
B. LH (Luteinizing Hormone) 
C. Oksitosin 
D. Progesteron 
A 
B 
C 
D 
E 
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17. Seorang pria diketahui sebagian 
ususnya terdorong masuk ke daerah 
selangkangan, kelainan yang dialami 
pria tersebut adalah.... 
A. Hipogonodisme 
B. Hernia inguinal 
C. Epididimitis 
D. Prostatitis 
18. Perhatikan pernyataan di bawah ini! 
1) Duduk bersebelahan dengan 
penderita  
2) Transfusi darah yang terinfeksi 
PMS (penyakit menular seksual) 
3) Hubungan seks yang tidak aman 
4) Penggunaan toilet bersaman 
dengan penderita  
5) Berjabat tangan dengan penderita 
Penularan yang bukan merupakan cara 
penularan PMS adalah... 
A. 1, 2, 3, dan 4 
B. 1, 3, dan 4 
C. 1, 4, dan 5 
D. 2, 3, dan 5 
19. Perhatikan nama bagian sistem 
reproduksi di bawah ini. 
1. Testis 5. Uretra 
2. Penis 6. Skrotum 
3. Epidimis 7.Vesikula seminalis 
4. Vas diferens 
Bagian sistem reproduksi di atas yang 
mempunyai tipe saluran adalah... 
A. 1, 3, dan 7 
B. 2, 3, dan 4 
C. 4, 5, dan 7 
D. 3, 4, dan 5 
20. Andi sudah melewati masa pubertas, 
namun dia belum mengalami 
perubahan suara maupun pertumbuhan 
rambut diberbagai bagian tubuhnya. 
Menurut anda, apa yang terjadi pada 
sistem reproduksi Andi? 
A. Kekurangan hormon estrogen 
B. Kelebihan hormon estrogen 
C. Kekurangan hormon testosteron 
D. Kelebihan hormon testosteron 
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STAR 
Pada masa kehamilan, embrio 
didalam rahim dilindungi oleh 
selaput pembungkus seperti 
korion, amnion, sakus 
vitellinus (kantong kuning 
telur)  dan alantois 
 
BENAR 
Ketika estrogen meningkat dalam 
darah maka terjadi penebalan 
dinding rahim keadaan ini akan 
memacu hipofisis mengeluarkan 
LH, peningkatan hormon LH akan 
menurunkan kadar estrogen dan 
merangsang sel telur untuk 
melakukan ovulasi menuju oviduk 
 
BENAR 
Hormon yang bekerja untuk 
perkembangan kelenjar susu 
adalah FSH 
 
SALAH 
Autosom merupakan  
kromosom yang menentukan 
jenis kelamin 
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SALAH 
Pada siklus endometrium 
uterus terdiri atas tiga fase 
salah satunya fase sekretori 
fase ini terjadi selama dua 
minggu 
 
BENAR 
Pembuahan atau penyatuan 
gamet pria dan wanita terjadi 
di daereah ampulla tuba fallopi 
 
BENAR 
Tiroksin merupakan hormon 
yang mempengaruhi dalam 
proses pengeluaran ASI 
 
SALAH 
Refleks moro dapat membantu 
dalam proses keberhasilan 
menyusui 
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BENAR 
Kehamilan kembar yang 
memiliki dua chorin, dua 
amnion dan dua plasenta 
terjadi pada kehamilan 
monozigotik 
 
SALAH 
Pada masa kehamilan seorang 
ibu hamil mengalami 
penurunan jumlah eritrosit dan 
leukosit 
 
SALAH 
Terbentuknya tangan, alis, 
rambut dan karakteristik wajah 
terjadi pada masa kehamilan 
minggu ke-13 
 
SALAH 
Alantois terbentuk di dalam 
endoderm, berfungsi sebagai 
organ pencernaan dan 
pernapasan awal, membentuk 
sel-sel darah dan pembuluh 
darah, serta pertumbuhan 
gonad primitif embrio 
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SALAH 
Janin dalam rahim ibu 
memperoleh makanan dari 
darah ibu melalui perantara 
tembuni 
 
BENAR 
Bayi dalam rahim akan 
terlindungi dari bahaya 
guncangan oleh dinding 
amnion 
 
SALAH 
Bila ovum mulai masak dan 
siap untuk dikeluarkan dari 
ovarium maka dinding rahim 
menebal 
 
BENAR 
Pembuahan merupakan 
pertumbuhan dan 
perkembangan makhluk hidup 
yang merupakan proses 
pertemuan ovum dengan 
sperma 
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BENAR 
Plasenta berfungsi sebagai 
jalan pemberi sari makanan 
dari ibu ke janin, sebagai jalan 
pembuangan sisa-sisa 
metabolisme dari janin ke ibu 
 
BENAR 
Pada ovarium terdapat folikel-
folikel yang berperan dalam 
menangkap sel ovum 
 
SALAH 
Struktur berumbai pada ujung 
tuba fallopi yang berfungsi 
menangkap ovum yang 
terlempar keluar dari folikel de 
graff yaitu fimbriae 
 
BENAR STOP 
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STAR 
Prostatitis merupakan 
gangguan gangguan pada 
sistem reproduksi wanita yang 
mengakibatkan pembekakan 
sehingga menimbulkan rasa 
nyeri dan sulit berkemih 
 
SALAH 
 
 
Uterine myoma merupakan 
tumor jinak berupa daging 
yang tumbuh pada dinding 
rahim 
 
BENAR 
 
 
 
AIDS disebabkan oleh virus 
HIV yang ditularkan melalui 
sentuhan dan udara 
 
SALAH 
 
 
Penyakit gonore yang biasa 
disebut dengan kencing nanah 
dapat menyebabkan 
kemandulan 
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BENAR 
 
Kanker merupakan penyakit 
yang ditandai dengan kelainan 
siklus sel khas yang 
menimbulkan kemampuan sel 
untuk tumbuh tidak terkendali 
 
BENAR 
 
 
 
Sifilis merupakan peradangan 
pada testis karena infeksi virus 
 
SALAH 
 
Gangguan menstruasi pada 
wanita yang dimana proses 
menstruasi terjadi selama 3 
samapi 6 bulan disebut sebagai 
kelainan amnore primer 
 
SALAH 
Penyakit yang disebabkan oleh 
gangguan pada interaksi 
hormon yang menyebabkan 
infertilitas, impotensi dan tidak 
adanya tanda-tanda 
kepribadian merupakan salah 
satu penyakit hipogonadisme 
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BENAR 
 
 
Bakteri Treponema palidium di 
dalam pria dapat menyebabkan 
munculnya penyakit herpes 
simplex 
 
SALAH 
 
 
Infeksi mikroba patogen dari 
jenis Chlamidia sp ataupun 
Ureplasma sp dapat 
menyebabkan kemandulan 
 
SALAH 
 
Impotensi merupakan salah 
satu gangguan sistem 
reproduksi yang disebabkan 
oleh faktor faktor hormonal, 
psikologis dan emosional 
 
BENAR 
 
 
Anorkidisme merupakan 
penyakit yang terjadi karena 
adanya peradangan pada testis 
yang disebabkan oleh virus 
parotitis 
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SALAH 
 
 
Pengumpulan cairan yang 
terjadi pada indung telur atau 
ovarium merupakan gangguan 
pada bagian ovarium yang 
disebut dengan kista ovarium 
 
BENAR 
 
 
Hamil anggur disebabkan oleh 
adanya gangguan pada sistem 
peredaran darah pada rahim 
serta akibat kekurangan gizi 
 
BENAR 
 
 
Monopause terjadi akibat 
penurunan jumlah estrogen 
yang dihasilkan ovarium 
 
BENAR 
 
 
Infeksi yang disebabkan oleh 
Candida albicans dapat 
menyebabkan kemandulan 
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SALAH 
 
 
Menorrhagia merupakan 
pendarahan yang melebihi 
batas normal 
 
BENAR 
 
 
Gonorrhea disebabkan oleh 
Neisseria gonorrhoeae yang 
merupakan penyakit yang tidak 
dapat menular 
 
SALAH 
 
 
kanker penis terjadi akibat dari 
seorang laki-laki tidak dikhitan 
 
BENAR 
 
 
 
STOP 
 
  
  
 Surat Kelengkapan Skripsi 
 
 
 
LAMPIRAN  D 
A
rdl
\t" At.lDDl\
KEMENTERIAN AGAMA RI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
Kampus I Jl. St. Alauddin No. 63 Tlp. (0a11) 864924Fai'.421836
Kampus II Ji. Slt. Alauddin No. 36 SamataSungguminasa-GowaTlp. (041 l)424835 Fax424835
Samata - Gowa. 17 Ol(tober 20t6
Nomor : /Pend. BiolIV/ 2016
llal zPermohonan Pengaiuan Judul Skripsi
Nama
Nim
Semester
Fak/Jur
Kenade Vth
Ketua Prodi Pendidikan Biologi
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
IIIN Alauddin Makassar
Di-
Samata-Gowa
Nurfajarianti
205001 13078
VII (Tujuh)
Tarbiyah dan Keguruan i Pendidikan Biologi
d
l\ Oengan ini mengajukan permohonan judul skripsi, dengan judul:l\
.11
1f ,,. {L \., Pengaruh Pembelajaran True Or False dengan Metode Kartu Domino Terhadap Hasil Belajar
I \, * Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar'
;t
Demikian permohonan ini untuk dipertimbangkan. Atas perhatiannya diucapkan terima kasih.
I\rfen oef ehrri
9851119 20fi012007
Menyetujui
etua Prodi Pendidikan Biologi
Yang Bermohonq
z<-
Nurfaiarianti
NIM:20500113078
rademik
NIP: 197604052005012005
ffil\L4'J/€
ALAUDDiI.,I
KEMENTERIAN AGAMA RI
TINIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAI'DDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
P B€ GB 4,M S TSPI, PENPIPIKAN P }QLOqi
Jalan: H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata-Gowa Telepon/Faks: 041 l-882682
Nomor :
fJ^lL L(II
Samata-Gowa" 24 November 2016
1r84p.BIO.D{I n016
'Perxealio nan Pengesaltsn .Iadul S krip si
dan Penetapsn Dosen Pembimbing
Kepada Yth.
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Di
Samata-Gowa
Assalamu Alailrum Wn Wb.
Ketua Jurusan Pendidikan Biologi menerangkan bahwa:
Nama
NIM
Semester
Jurusan
Alamat/Tlp
: Nurfajarianti
: 20500113078
: VII
: Pendidikan Biologi
: Jl. Bontoduri No. 7UA8fi30789578
r^1^L *^-*^.i,,1.^- .i,,,t,,l ^l-;*^:'rvrflr rlrvrl54Ju^(r.[ Juuu JN rPJl.
Pengaruh Pembelajaran True or false dengag Metode Kartu Domino
Terhadap Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI SMA Negeri ll Makassartt
untuk selanjutnya disahkan dan ditetapkan pembimbing sebagai berikut:
Pembimbing I : Dr. Safei, M.Si.
Pembfinbing II : Drs. Suarga, M.M.
Pemikia{ psrmqharesi*i dan atns perk€sanqya dt*, apkantsr-r"{rra kasrh
,, 
Disahkan oleh.
/,{ Wakil Dekan Bidang Akademik,
Wasalam
/
opolii, M.Ag. Jamilah, gsi., M.Sii
NIP: 19760405 200s0
KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
,ti"Ti'iili{ir., Kampusl : Jl. Sulfan Alauddin No. 63 lvlakassar f (0411) 868720, Fax. (0411) 864923
^ki'lY:1?"''' Kampusll : Jl. H,M. YasinlimpoNo.36, Romanqpolong-Gowa I TlpJFax. (0411) 882682
Nomor : T.1lTL.A0n131l2O17 Samata, 2Februan2017Sifat : BiasaLamp : 1 (satu) Rangkap Draft SkripsiHal '. Permohonan lzin Penelitian Menyusun Skrpsi
Kepada Yth.
Gubemur Provinsi Sulawesi Selatan
C.q. Kepala UPT P2T BKPMD Provinsi Sulawesi Selatan
Di Tempat
Assalamu Alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat disampaikan bahwa mahasiswa Universitas lslam Negeri Alauddin
Makassar dengan identitas di bawah ini:
Nama :Nurfajarianti
NIM :20500113078
SemesterffA :Ylll2A16ftQ17
Fakultas/Jurusan : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidkan Biologi
Alamat : Jl. Bonto Duri6 No 71
bermaksud melakukan penelitian dalam rangka penyusunan skripsi sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) dengan judul skripsi:
"Pengaruh Pembelajaran True or False Eer0asis Karfit Domino Terhadap Hasil
Belajar Srswa Pada Materi Sisfem Reproduksi di Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 11
Makassaf'.
Dengan Dosen Pembimbing:"
1. Dr. Safei, M.Si.
2. Drs. Suarga, M.M.
Untuk maksud tersebut, kami mengharapkan kiranya kepada mahasiswa tersebut
dapat diberi izin untuk melakukan penelitian di SMA Negeri 11 Makassar dari Tanggal 2
Februari2017 s.d 2 Apnl2O17.
Demikian surat permohonan ini dibuat, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan
terimakasih.
Wassalam
A.n. Rektor
I oet<an /
v h.._Al*qa,
Tembusan:
1 .Rektor UIN Alauddin Makassar sebagai laporan
2. Mahasiswa yang bersangkutan
3. Arsip
NIP: 1 97301 20 200312 1 001
$ iiiiiiiifi iiiii$ifi iiilfi iiiifi liifi tiililti i i ffi12A17191421990
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TTNPNOU SATU PINTUBIDANG PENYELENGGARAAN PELAYANAN PERIZINAN
Nomor : 1914/S.01PlPZTt0ZtZAfi
Lampiran :
Perihal : lzin Penelitian
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan/Lembaga
Alamat
KepadaYth.
Kepala Dinas Pendidikan Prov. Sulsel
di-
Tempat
NURFAJARIANTI
205001 13078
Pend. Biologi
MahasiswaiSl)
Jl. Muh. Yasin Limpo No. 36 $amata. Sungguminasa-Gowa
Berdasarkan surat Dekan Fak. Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar Nomor :T.1lTL.A0]Z1Z1nA1T
tanggal02 Februari2017 perihal tersebut diatas, mahasiswa/peneliti dibawah ini:
Bermaksud untuk melakukan penelitian di daerah/kanior saudara dalam rangka penyusunan Skripsi, denganjudul :
" PEFIGARUH PEIfiBELAJARAN TRUE OR FALSE BERBASIS KARTU DOMIHO TERHADAP HA$IL
BELAJAR SISWA PADA MATERI SI$TEM REPRODUKSI DI KELAS XI IPA 2 SMA NEGERI T1 MAKASSAR
Yang akan dilaksanakan dari : Tgl. f5 Maret s/d 15 Mei 2A1T
Sehubungan dengan hal tersebut diatas, pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud dengan
ketentuan yang tertera di belakang surat izin penelitian.
Demikian Surat Keterangan ini diberikan agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
Diterbitkan di Makassar
Pada tanggal:27 Februari 2017
A.n. GUBERNUR SULAWEST SELATAN
KEPATA DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU
PINTU PROVINSI SULAWESI SELATAN
Tembusan Yth
1. Dekan Fak Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar di Makassai
2. Peftinggal.
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
Jalan Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea Telepon : 585257. 586083., Fax. 584959
MAKASSAR 90245
Nomor :070/Sekret.l/ {?2tv 120t7
Sifat : -
Lampiran :-
Perihal : Izin Penelitian
Nama
Nomor Pokok
Program Studi
Pekerjaan
Alamat
Makassar, I Maret 2017
Kepada
Yth. Kepaia SMAi'J I i Makassar
di
NURFAJARIANTI
205001 13078
Pendidikan Biologi
Mahasisrva(S i )
Jl. Muh. Yasin Liritpo rio. 36 Samata, Sungguminasa-Gowa
Tempat
Dengan hormat, berdasarkan Surat Kepala Dinas Penanaman Modal dan Peiayanan
Terpadtr Satu Pintu Prov. Sulsel Nomor 1914/S.01PlPzTlAZl20l7 tanggal 27 Februari 2AIl
perihal lzin Penelitian, oleh mahasiswa tersebut dibawah ini :
Yang bersangkutan bermalisud untuk melak'.rlan penelitian di SN4A^N 1l \4akassar dalatt-i
rangka penyusunan Skripsi dengan judul :
.. PENGARUH PEMBELAJATL{N TRUE OR FALSE BERBASIS KA[{]'TI DOMINO
TE,RHADAP HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI SISTEM REPJ{ODUKSI DI
KELAS XI IPA 2 SMA NEGERI 11 MAKASSAR ..
Waktu Pelaksanaan : 15 Maret s.d. 15 Mei 2017
Pada prinsipnya kami menerima dan menyetujui Kegiatan tersebut, sepaniang tidak
bertentangan d en gan ketentuan dan P erundang-'rndangan yang b erl aku.
Demikian Surat ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
a.N. KEPAI-ADINAS PENDIDIKAN
SEKRETARIS,
\/TT-t'\.
:,:Z
Dr. SETIAWAN ASWAD. M.Dev.Pleffiu-t, e.,,'uinuNIP. :19730825 199203 | 002
PEMERINTAH PROVINSI SULAWESI SELATAN
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAI| ATAS (SMAI NEGERT { I MAKASSAR
(STATE SEHTOR HtcH SCHOOL)
STATUS : ISO 9OO1.2OOB
Alamat : Jalan Letjen. Pol. Mappa Oudang Nornor 66 TeleponlFax {8411} 851262 Makassar 90223
tlTebsite : www.smanllmkE.com Email : surat@smanllmks.com I sman't1mks@qmail.com
SURAT KETERANGAN
No. : 800.2/197/DP-SMAN .l I lM20 17
Yang bertanda tangan dibawah ini :
Nama
NIP
PangkatlGol
Jabatan
Dengan ini menerangkan bahwa :
Nama
MM
Instansi
Jurusan
Program Studi
: Ilrs. HARPANSA, MM.
: 19681001 199803 1 003
: Pembina Tk. I.lV,1b
: Kepala Sekolah SMA Negeri 11 Makassar
NURFAJARIANTI
205001 13078
UIN Makassar
Pend. Biologi
51 {Strata Satu)
Berdasarkan Surat Dinas Pendidikan Nomor : 070/Sekert.U5054l2017 Tanggal 01
Maret 20t7, yang bersangkutan telah mengadakan penelitian pada SMA Negeri 11
Makassar pada tanggal 03 April s.d. 19 Apnl 2017 dalam rangka Penyusunan Skripsi
dengan judul penelitian:
'PBNGARTIH PEMBELAJARAN TRUE OR FALSE BERBASIS KARTU
DOMINO TERIIADAP HASIL BELAJAR SISWA PAI}A MATERI SISTEM
REPRODUKSI DI KELAS XI IPA SMA NEGERI 1I MAKASSAR'O
Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
MM.
ina Tk. I
r*f:l 2I Awil2Afi
..4 nit
,f: sa-
.' liN:.C J
1001 199803 1 003
140 
 
BIOGRAPHY 
NURFAJARIANTI dilahirkan di Wonosari Kec. 
Sukamaju Kab. Luwu Utara pada tanggal 13 Maret 1995. 
Anak keenam dari enam bersaudara hasil buah kasih  dari 
pasangan Mirsan, A.Ma.Pd. dan Kasini. Pendidikan 
Formal dimulai dari Sekolah Dasar di SDN 170 
Tulungsari 1 dan lulus pada tahun 2007 Pada tahun yang 
sama, penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Pertama (SMP) Negeri 1 Sukamaju Kab. Luwu Utara dan lulus pada tahun 
2010, dan pada tahun yang sama pula penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 
Menengah Atas (SMA) Negeri 1 Sukamaju dan lulus pada tahun 2013. Kemudian 
penulis melanjutkan pendidikan di Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar ke jenjang S1 pada Jurusan Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, sampai saat biografi ini ditulis. “Membuat rencana adalah mudah, 
membuat rencana yang baik tidak semudah itu. Tapi, yang paling sulit adalah 
melaksanakan rencana yang sederhana dengan baik”. 
 
 
 
 
 
